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MOTTO 
 
 
“siapa penjaga nyawaku, yang memelihara jiwaku? 
Dialah yang menjadikan langit dan bumi Dia yang tak 
pernah tertidur dan sesungguhnya tidak pernah 
terlelap membuatku kuat disiang hari dan berani 
dimalam hari tak ada yang dapat menyakitiku dalam 
keluar dan masukku dari sekarang sampai selama-
lamanya” 
(Mazmur 121:1-8) 
 
“Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan tetapi 
orang bodoh menghina hikmat dan didikan” 
(Amsal 1:7) 
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1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang. 
Gereja merupakan persekutuan orang-orang percaya kepada Kristus, dimana Kristus 
sebagai kepala dan jemaat sebagai anggota-anggotanya. Gereja juga adalah persekutuan 
orang-orang yang dipilih dipanggil dan di tempatkan di dunia ini untuk melayani Allah dan 
melayani manusia
1
 Dalam Markus 10:45 Tuhan Yesus mengatakan bahwa “Ia bukan datang 
untuk dilayani tetapi untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan 
bagi banyak orang” nats ini mempunyai makna yang menentukan bagi seluruh pelayanan 
yang di lakukan oleh pejabat-pejabat gerejawi dalam melayani gereja-Nya untuk menjadi 
pelayan (Lukas 22 :27) bagi sesama. Dalam Kitab suci melayani adalah dengan memberikan 
diri sepenuhnya, sama seperti yang di lakukan oleh Kristus dan hanya dapat kita pelajari dari 
Dia. Karena itu harus kita ingat, supaya dari mulanya yaitu mulai dari waktu pemangku-
pemangku jabatan, mereka telah medengar dan mengetahui hal itu. Mereka harus 
menunaikan tugas mereka dengan rendah hati.
2
 
Gereja Kriten Injili di tanah Papua
3
 yang  dulunya pada masa Zending di sebut dengan 
Irian Jaya merupakan hasil persemaian pekabaran Injil para Zendeling Jerman yang 
ditaburkan oleh misionaris Ottow dan Geissleir pada 5 februari 1885 di Mansinam 
Manokwari Papua.
4
 Sinode GKI-TP sendiri adalah kelompok gereja Kristen Protestan 
beraliran Calvinis di Indonesia,  juga tergabung dalam persekutan gereja-gereja di Indonesia 
(PGI). Memiliki 45 Klasis serta 1.237 jemaat yang tersebar di seluruh wilayah Papua
5
. Alasan 
kehadiran gereja di dunia bukan lain adalah  untuk menghadirkan misi kerajaan Allah di 
bumi, dengan memiliki tugas panggilannya dalam berbagai bidang pelayanan seperti  
pelayanan diakonia, koinonia, marturia dan liturgika. Melihat dan menyadari bahwa 
keseluruhan tugas panggilan tersebut sesungguhnya memiliki satu kesatuan yang tidak dapat 
berjalan sendiri melainkan memiliki ketergantungan antara satu sama lainnya, guna 
meningkatkan pertumbuhan gereja ke arah yang tentunya diharapkan semakin baik. Demi 
berjalannya tugas dan panggilan gereja yang telah dicita-citakan maka tidak terlepas dari 
peran para “pekerja” yang terpanggil dalam pelayanan di gereja atau di jemaat. Dalam Tata  
                                                          
1
 Dr.J.L.Ch. Abineno,  Garis-garis besar hukum gereja (jakarta : BPK Gunung mulia 2011). P.2. 
2
 Dr.J.L.Ch. Abineno, Penatua jabatannya dan pekerjannya, (Jakarta : Gunung Mulia 2008, P.3. 
3
 Selanjutnya Gereja Kristen Injili di Tanah Papua akan ditulis GKI-TP 
4
 Dr. Th. Van den End, Ragi Cerita 2, ( jakarta :BPK Gunung Mulia 1987-1989). P.113. 
5
 Gkiditanahpapua.org, Info Profil  GKI Tanah papua, (di unduh pada 16 mei 2016, pukul 10:00 WIB). 
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GKI-TP mengakui beberapa jabatan dalam pelayanan dalam Jemaat, yang juga memiliki 
fungsi dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan jabatannya, diantaranya yaitu 
jabatan Kependetaan, Guru Jemaat, Guru Injil, Penatua, Syamas dan Guru Agama, di antara 
jabatan ini yang menjadi fokus penulis dan menarik  bagi penulis untuk di angakat  sebagai 
penelitian dalam tulisan ini yaitu fungsi dan peran jabatan seorang Guru jemaat. Guru Jemaat  
yang adalah salah satu jabatan gereja yang di akui oleh GKI-TP sebagaimana yang telah di 
atur diperbaharui dan ditetapkan dalam sidang raya sinode ke-XIV (kesempat belas) di Klasis 
Sorong, Nomor:VI/TAP/SS-XIV/2000,  GKI TP  yang berlangsung pada tanggal 2 November 
2000, dari sidang inilah lahir  keputusan yang menetapkan dalam Bab III tentang Jabatan 
Gerejawi dan Persidangan  GKI-TP pada pasal 11 dengan beberapa butir dalam pasal 11 yang 
memberikan keterangan dan mengatur tentang jabatan atau uraian tugas dari  jabatan guru 
jemaat sebagai berikut. Memberitakan Firman Allah Melayani Sakramen, meneguhkan 
penatua syamas dan pengasuh sekolah minggu dalam jemaat. Meneguhkan  anggota sidi 
jemaat, melayani peneguhan atau pemberkatan nikah. Memimpin kebaktian-kebaktian dalam 
jemaat. Membina dan memimbing jemaat ke arah ketaatan kepada Yesus Kristus dalam 
persekutuan, kesaksian dan pelayanan kasih menggembalakan anggota jemaat dan orang-
orang lain yang membutuhkan pelayanan memberikan pengajaran tentang asas-asas iman 
Kristen dan isi Alkitab Melaksanakan administrasi jemaat secara baik bersama-sama dengan 
pelayan-pelayan lainnya dalam jemaat.
6
 Guru Jemaat menjalani pendidikan 4 tahun dan 
diteguhkan oleh Pendeta
7
 
Dalam uraian jabatan guru jemaat di atas menggambarkan bahwa guru jemaat memiliki 
tanggungjawab yang tidak berbeda jauh dengan jabatan seorang pendeta, yang membedakan 
keduanya hanya karena jabatan guru jemaat tidak dapat melayani sakramen kudus namun 
keduanya merupakan jabatan gereja yang penting dalam upaya pekabaran injil di tanah 
papua. Sampai saat ini pekabaran Injil di wilayah pelayanan Sinode GKI-TP masih sangat 
membutuhkan tenaga pekerja yang lebih agar bisa mencukupi dalam melayani Jemaat-
jemaat, mengingat juga bahwa wilayah tanah Papua merupakan wilayah pekabaran Injil yang 
sangat besar. Kekurangan ini disadari betul oleh Sinode GKI-TP, juga pada Klasis Wondama 
Manokwari namun disayangkan karena kehadiran seorang Guru Jemaat dalam tugas dan 
tanggung jawabnya pada masa kini telah menglami perubahan, dimana Guru Jemaat yang 
dulunya menjadi salah satu jabatan gereja yang sangat diperhitungkan dalam upaya 
pengabaran injil kini mengalami penyurutan dan dipertanyakan  keefektifannya oleh jemaat 
                                                          
6
 Sinode GKI Tanah Papua, Tata Gereja GKI-TP tahun 2000, P.7 
7
 Sinode GKI Tanah Papua, Tata Gereja GKI-TP tahun 2000, P.6 
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dalam pelayanan di gereja. Kehadiran guru jemaat dalam gereja sangat nyata  dengan fungsi 
dan tanggung jawab mereka yang jelas sebagaimana yang telah diatur dalam tata gereja, 
namun demikian dalam kenyataannya mereka sama sekali tidak “dipakai” atau difungsikan 
dalam pelayanan di gereja sehingga nampak bahwa mereka tidak memiliki fungsi apa-apa 
lagi dalam pelayanan di gereja, hal ini juga dipengaruhi dengan pemahaman jemaat masa kini 
yang menilai bahwa seorang dengan jabatan kependetaannya dan pengetahuan teologisnya 
sudah cukup untuk melayani di dalam jemaat. 
Johanes Calvin seorang tokoh gereja reformator mengatakan bahwa untuk dapat 
percaya bertumbuh dan berkembang, maka Allah telah memberikan kepada kita alat-alat 
pembantu yang kita butuhkan karena kita sendiri tidak mempunyai pengalaman dan sangat 
lamban dalam berfikir, serta kepada gereja Allah mempercayakan suatu harta, yaitu Firman 
dan sakramen, yang sangat perlu untuk mengasuh dan menguatkan iman percaya kita, untuk 
maksud itupun Allah telah menetapkan gembala-gembala dan guru-guru  dan memberikan 
kepada mereka kuasa atau wibawa, agar mereka mengajar kita dengan mulut mereka. Bukan 
hanya pernyataan biasa tetapi hal penting yang ditekankan Calvin untuk diperhatikan dalam 
jemaat bahwa memiliki dan menyadari dengan benar tanggung jawab jabatan gereja secara 
tidak langsung Allah “menginginkan” adanya penilik jemaat yang dipersiapkan demi 
menjalankan misi kerajaan Allah didalam jemaat secara khusus
8
. 
 Dalam pembahasaannya tentang rupa-rupa jabatan, Calvin mengikuti urutan dari 
Efesus pasal  4 yakni pertama rasul-rasul, kedua nabi-nabi, ketiga pemberita-pemberita Injil, 
keempat gembala-gembala dan kelima pengajar-pengajar. Megenai pengajar, menurut Calvin 
mempunyai maksud atau tujuan yang sama dengan jabatan nabi yang berarti sama dengan 
rasul-rasul dan pemberita Injil yang disebutkan merupakan “jabatan luar biasa’’ sehingga 
seorang guru jemaat juga memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan gereja
9
.  
 Penulis hendak meneliti tulisan ini lebih lanjut untuk melihat bagaimana pandangan  
BPK Klasis GKI Wondama mengenai pelaksanaan peran guru jemaat dalam jemaat pada 
masa kini. 
                                                          
Johaes Calvin,Dr.J.L.Ch.Abineno, Pembangunan Jemaat tata gereja dan jabatan Geejawi. (Jakarta : 
BPK Gunug Mulia 1992).  P.42 
9
 Johaes Calvin,Dr.J.L.Ch.Abineno, Pembangunan Jemaat tata gereja dan jabatan Geejawi. (Jakarta : 
BPK Gunug Mulia 1992).  P.47 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka, yang menjadi pertanyaan penelitian bagi 
penelitian ini adalah bagaimana pandangan Badan Pekerja Klasis di GKI Klasis Wondama  
terhadap pelaksanaan peran Guru Jemaat. 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pandangan Badan pekerja Klasis 
Wondama terhadap peran Guru Jemaat.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas maka manfaat dari penelitian ini 
diharapkan memberikan catatan penting kepada Sinode GKI-TP untuk lebih memperhatikan 
fungsi dan peran juga jabatan para pelayannya, terkhususnya jabatan guru jemaat, juga 
kepada jemaat-jemaat yang wilayah sinode GKI-TP terlebih Klasis Wondama untuk lebih 
bijaksana dalam menerima jabatan apapun dari seorang pekerja gereja serta melihat kembali 
fungsi jabatan Guru Jemaat agar tetap menjadi bagian yang menyukseskan usaha pekabaran 
Injil yang telah di cita-citakan. 
1.5 Metode Penelitian 
 Jenis Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah suatu cara yang dimaksud untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
sebuah fenomena atau situasi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu
10
. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, yang di gunakan sebagai rangkaian kegiatan atau proses penjaringan informasi, 
dari keadaan sewajarnya dalam kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan suatu 
pemecahan masalah, baik dalam sudut pandang teoritis maupun praktis
11
. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan teknik wancara dan memakai 
dokumen gereja sebagai teknik dalam mengumpulkan data. 
                                                          
10
 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta : CV Rajawali, 1983, P.75.) 
11
 J.D.Enggel, Metode Penelitian dan Teologi Kristen : Metode Penelitian Sosial dan Teknik 
Pengumpulan Data, Salatiga, 2005, P.32-33. 
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a. Wawancara  
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 
dalam dua orang atau lebih guna mendengarkan secara langsung informasi penelitian
12
, 
wawancara bertujuan untuk mndapakan informasi dari informan yang tepat guna 
mendapatkan keterangan tentang masalah yang diteliti. Untuk sumber data penulis memilih  
BPK Klasis Wondama, yakni ketua sekretaris bendahara,  juga satu orang guru jemaat. Selain 
itu pengamatan juga dilakukan untuk melihat bagaimana peran guru jemaat dalam gereja. 
b. Dokumen 
Tata Gereja GKI-TP  sebagai sumber  data. 
c.  Lokasi Penelitian 
Kabupaten Wondama Klasis Wondama, wilyah pelayanan Sinode GKI-TP, dan 
Sekolah Pendidikan Guru Jemaat
13
 Laha-Roi manokwari. 
1.6 Sistematika Penulisan. 
Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis memakai sistematika penulisan yang 
terdiri dari lima bagian yaitu, bagian pertama pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian metode penelitian dan sistematika 
penulisan. Bagian kedua membahas mengenai teori tentang jabatan gereja. Bagian ketiga 
berisi tentang pemaparan dari hasil penelitian yang dilakukan di Klasis Wondama Papua. 
Bagian keempat yaitu analisis mengenai peran guru jemaat dalam pelayanan dalam jemaat, 
dan bagian kelima adalah kesimpulan dan refeksi teologis. 
 
  
 
 
 
 
                                                          
12
 Drs. Cholid Narbuko, Drs.H Abu Achmadi, Metodologi Penelitian : (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2007, 
P.83.) 
13
 Selanjutnya Sekolah Pendidikan Guru Jemaat akan ditulis SPGJ. 
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2 TEORI 
2.1 Ajaran Calvinis Tentang Jabatan Gereja 
 Latar belakang sejarah dari kebanyakan Gereja Protestan di Indonesia harus dicari 
dalam sejarah Gereja Eropa. Banyak gereja protestan di Indonesia termasuk Gereja Kristen 
Injili di Tanah Papua, merupakan hasil yang dilakukan oleh Kristen Eropa. Dalam 
perkembangannya Gereja-gereja di Indonesia mengalami perubahan yang disesuaikan dengan 
kondisi serta zaman yang berbeda dengan zaman calvin. Gereja ditantang untuk menghadapi 
perubahan-perubahan dalam masyarakat dan gereja, sehingga ajaran Calvin telah mengalami 
perubahan atau penambahan. 
 Calvin memelihara gereja sebagai sarana yang diberikan oleh Allah kepada orang-
orang percaya yang lemah untuk membina dan memelihara mereka dalam iman.
14
 Mengenai 
jabatan-jabatan gereja, menurut Calvin berhubungan erat dengan peraturan-peraturan 
Gerejawi, merupakan alat yang diberikan Allah untuk mengatur kehidupan dengan sebaik-
baiknya.
15
 Didalam gereja ada empat jabatan, yang menurut Calvin di tetapkan oleh Kristus 
sendiri sebagai kepala Gereja yakni Gembala (Pasteur, Pastor) atau pendeta, pengajar 
(Docteur, Doctor), penatua (Ancien, harfiah orang yang lanjut usia) dan Diaken atau syamas. 
Tugas pendeta adalah memberitakan Firman, melayankan sakramen-sakramen dan bersama 
penatua mengawasi kehidupan jemaat serta menegur anggota-anggotanya kalau perlu. 
Jabatan pengajar mencangkup semua orang yang terlibat dalam pengajaran iman, dari guru-
guru sekolah sampai dengan dosen-dosen teologi. Penatua di jenewa adalah orang-orang yang 
ditunjuk oleh pemerintah kota  untuk bersama dengan para pendeta mengawasi kehidupan 
gerejawi. Para Syamas atau Diaken diberi tugas untuk membantu orang-orang miskin dan 
orang sakit. 
 Mengenai jabatan pengajar Calvin memberikan perhatian untuk bidang pendidikan 
terutama pendidikan agama tetapi lebih luas lagi pendidikan dasar dan menengah.
16
 
Walaupun pendidikan tetap dikaitkan dengan gereja, jabatan doktor tidak dapat 
mempertahankan diri sebagai jabatan gerejawi. Para dosen teologi dimasukan dalam struktur 
gerejawi dengan jabatan pendeta sedangkan guru-guru sekolah digolongkan ditengah-tengah 
anggota jemaat yang tidak mempunyai jabatan  (kecuali mereka dipilih sebagai penatua atau 
diaken). 
 Calvin menganggap keempat jabatan ini sesuai dengan Perjanjian Baru, tetapi dalam 
Roma 12 :6-8, I Korintus 12:28 dan Efesus 4:1 tidak memberi gambaran yang seragam 
mengenai jumlah dan jenis jabatan dalam jemaat.
17
 Calvin bertolak dari Efesus 4:11 dan 
menganggap jabatan Rasul, Nabi dan pemberita Injil sebagai jabatan yang di tentukan Kristus 
untuk masa awal gereja saja, sedangkan jabatan gembala dan pengajar hanya menafsirkan 
Alkitab sedangkan gembala melakukan juga pelayanan sakramen pengawasan hidup. 
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2.2 Kesaksian Alkitab Tentang Asal mula Jabatan Gereja 
 
1. Pemakaian kata 
Didalam Alkitab terdapat berbagai istilah “jabatan” dan yang terpenting di antaranya 
adalah:
18
 
a. Arche, arti yang sebenarnya pemerintah, pejabat pemerintah, kekuasaan, daerah 
kekuasaan. Kata ini beberapa kali di temukan dalam Septuaginta (terjemahan Perjanjian 
Lama dalam bahasa Yunani) dengan arti profan (pejabat, jabatan: Kejadian 40:13, 20; 
41:13) dan arti rohani (kepala penunggu pintu: I Tawarikh 26:10). Dalam Perjanjian 
Baru ditemukan juga tetapi hanya dipakai untuk pejabat Yahudi dan kafir (Lukas 12:11; 
20:20; Titus 3:1). Demikian halnya dengan kata archon (pemerintah) hanya di pakai 
untuk pejabat-pejabat Yahudi dan Romawi. 
 
b. Time, arti yang sebenarnya pangkat, kehormatan, jabatan. Sama seperti arche kata ini 
juga beberapa kali ditemui dalam Septuaginta, dipakai sebagai istilah untuk menyatakan 
suatu jabatan yang terhormat, atau kedudukan yang mulia (Daniel 2:37; 7:14; Keluaran 
28:2, 40; Mazmur 49:13,21 dan 99:4). Dalam Perjanjian Baru, time hanya dipakai satu 
kali saja untuk Yesus Kristus sebagai imam besar (Ibrani 5: 4). 
c. Telos, arti yang sebenarnya adalah yang akhir, mutlak, sempurna. Kata ini di pakai untuk 
menyatakan kesempurnaan jabatan. Dalam Perjanjian Baru tidak terdapat dalam arti ini. 
d. Leitourgia, arti yang sebenarnya pekerjaan atau pelayanan bangsa, artinya pekerjaan atau 
pelayanan yang dilakukan untuk bangsa sebagai suatu persekutuan politik. Kata ini 
sebenarnya adalah istilah politik untuk pelayanan atau pekerjaan (ergon-ourgia) yang 
dilakukan oleh orang-orang kaya untuk masyarakat sebagai persekutuan bangsa (laos-
lei). Kemudian kata ini di pakai untuk pelayanan kultus, yang terdiri dari persembahan 
korban kepada dewa-dewa. Kata ini dalam Septuaginta artinya pelayanan kultus, 
terutama pelayanan imam-imam dan orang-orang Lewi didalam bait Allah. Selanjutnya 
kata leitourgius (pelayan) dalam Perjanjian Baru digunakan hanya satu kali untuk 
menyatakan pejabat gereja yaitu dalam Roma 15:6. 
e. Latreia arti yang sebenarnya pekerjaan upahan, pelayanan; sering juga penyembahan 
kepada ilah-ilah (Roma 1:25). Dalam dunia Yunani kata dapat dipakai untuk tiap-tiap 
pekerjaan upahan, tetapi jarang sekali untuk pelayanan kultus. Sebaliknya dalam 
Septuaginta kata ini hampir selalu di pergunakan untuk pelayanan kultus dan agamawi. 
Dibandingkan dengan leitourgika  kata ini memiliki arti yang lebih luas, mencangkup 
segala sesuatu yang dilakukan oleh bangsa Israel (bukan saja oleh imam-imam) dalam 
kebaktiannya kepada Allah. Dalam Perjanjian Baru latreia dipakai pertama, untuk 
pelayanan kultus Perjanjian Lama (Lukas 1:74;  2: 37; Yohanes 16:2; Kisah Para Rasul 
26:7; Roma 9:4; Ibrani 8:5; 9:1, 6; 10:2; 13:10, dalam nas-nas ini latreia dipakai untuk 
pelayanan yang dilakukan oleh imam-imam dan orang-orang saleh lainnya untuk Tuhan 
dalam bait Allah). Kedua, untuk pelayanan jemaat (Roma 1:9; 12:1;  Filipi 3:3; Ibrani 
9:14; 12:28; Wahyu 7:15; 22:3, untuk pelayanan yang dilakukan oleh jemaat dalam 
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hidup mereka setiap hari untuk Tuhan Allah). Untuk pemakaian kata yang kedua ini –
sama  seperti leitourgika – tidak mempunyai corak kultus. 
 
2. Kisah Rasul-rasul 
Dalama Kisah para rasul dikenal beberapa jabatan sebagai berikut: 
a. Rasul-rasul. 
Sesudah hari raya Pentakosa pada mulanya jemaat dipimpin oleh rasul-rasul. Dalam 
Kitab kisah para rasul pekerjaan rasul-rasul diceritakan dengan jelas, bahwa semua rasul-
rasul itu merasa mempunyai tugas meletakan dasar gereja Kristus, sebagai pernyataan 
taat terhadap perintah Tuhan. Memang rasul-rasul itu sejak permulaan telah diakui oleh 
gereja berhak atas jabatan itu
19
 
b. Presbiter atau Penatua 
Penatua atau tua-tua di Yerusalem (Kisah rasul 11:30; 15:2,4,6,22; 16:4), yang di 
samakan dengan “gembala” (Kisah rasul 20:28), kemungkinan Penatua atau tua-tua ini 
meruakan suatu badan tetap (Kisah rasul 21:18). Penatua-penatua muncul pada periode 
yang kedua ketika Petrus dan Yakobus menyerahkan pimpinan kepada gereja. 
Kemungkinan besar pengangkaan penatua itu bermula dari Kristen yang brasal dari 
kaum Yahudi.
20
 
 
c. Syamas dan Diaken  
Ada berbagai macam pendapat mengenai tujuh orang yang dipanggil ntuk melakukan 
pelayanan dalam Kisah para rasul 6:1-6. Pengertian syamas pada jemaat mula-mula 
dengan jemaat saat ini berbeda. Selain memelihara orang-orang miskin para diaken juga 
melakukan pekerjaan yang lain, pekrjaan memelihara orang miskin bukan yan terutama. 
Dari golongan syamas atau diaken muncul pekabar Injil yng terkenal sebagai orang yang 
mati sahid yaitu Stefanus. Ketujuh orang diaken ini adalah pejabat-pejabat yang 
diteguhkan degan penumpangan tangan, dipanggil untuk menjabat pekerjaannya (Kisah 
rasul 6:6).
21
 
d. Nabi-nabi 
Selain penatua kita jumpai juga nabi-nabi dalam Kisah para rasul (2:18; 13: 1; 21:10). 
Mereka yang dipanggil menjadi nabi-nabi bukan ssaja laki-laki tetapi juga perempuan 
atau yang di sebut nabiah (Kisah rasul 21:9). Berbeda dengan penatua nabi tidak terikat 
pada satu jemaat, mereka menggembara dengan tujuan pekerjaan ialah membangun.
22
 
e. Guru Injil 
Guru Injil adalah orang-orang yang menyapakan kabar baik tetapi lebih bersifat 
mengabarkan dari pada mengajarkan Injil. Pemberitaan Injil itu sebenarnya bukan 
sebuah jabatan melainkan sebuah pekerjaan, perbuatan. Setiap rasul adalah penginjil 
tetapi bukan kebalikanya setiap pengnjil adalah rasul, karena guru Injil adala dibawah 
raul.
23
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3. Surat Paulus 
Istilah Penatua tidak dijumapai dalam surat-surat Paulus, melainkan dalam Kisah rasul-
rasul berhubung dengan pekerjaan Paulus memberitkan Injil. Dalam kitab Kisah rasul jabatan 
Penatua dan pemelihara seringkali disamakan (Kisah rasul 20:28).
24
 Istilah nabi dapat 
ditemukan dalam surat-surat Paulus, yang berkhotbah atas pimpinan Roh dalam bahasa yang 
dapat dimengerti sehingga, jemaat dikuatkan . Dalam I Korintus 12:28 merek disebut sesudah 
rasul-rasul.Dalam I Korintus 12:28 guru-guru disebutkan sesudah rasul-rasul dan nabi-nabi. 
Kemungkinan mereka itu disamakan dengan orang-orang yang disebutkan dalam Galatia 6:6 
yakni “orang yang mengajar’’. Dalam Efesus 4:11 mereka mereka disamakan dengan 
gembala-gembala (Pastor), mereka memimpin jemaat dan boleh jadi mempunyai karunia 
memerintah (I Korintus 12:28) dan yang memimpin (Roma 12:88; I Tesalonika 5:12), dan 
menurut ayat yang terakhir mereka itulah yang melakukan pemeliharaan rohani 
(menasehat).
25
  
 Dalam Kisah rasul 20:28 bukan rasul-rasul yang berjalan keliling, pengajar-pengajar 
dan pemberita Injil melainkan Penatua, dengan tugas mereka ialah menggembalakan. (I 
Petrus 2:21; 5:2). Dalam  Filipi 1:1 sebuan pemimpin lebih menunjuk kepada pekerjaan 
dibandingkan dengan sekedar jabatan, bersama-sama denga pembela sidang (Syamas), 
mereka itu merupakan presbyterium. Dalam nas yang lain kata Syamas menunjukan suatu 
pekerjaan sendiri. Contoh dalam Roma 16:1 disebutkan seorang pelayan perempuan. 
Melayani dalam arti yng istimewa ini adalah karunia rohani, karunia menolong (I Korintus 
12:28). Karunia menolong ini juga yang dimaksud dalam Roma 12:8 yang menunjukan belas 
kasihan. 
 Paulus memandang pekerjaan yang bersifat jabatan misalnya memelihara dan 
mengajar sebagai karunia rohani. Ia mulai membeda-bedakan berbagai macam karunia dalam 
jemaat menurut keperluan yakni pemberita Injil, pengajar, pemerintah gereja, dan pemelihara 
selaku Diakonos. 
 
4. Surat-surat Lainnya.  
Dalam surat-surat Ibrani 12:7, 17, 24 didapati pemimpin-pemimpin yang memangku 
suatu jabatan, memimpin jemaat dan jemaat itu harus tunduk kepada pemimimpinnya. Dalam 
surat Yakobus didapati istilah guru (Yakobus 3:1) dan penatua-penatua atau tua-tua sidang 
jemaat (Yakobus 5:14). 
 Dalam surat-surat Petrus yang pertama disebutkan tentang Penatua atau tua-tua (I 
Petrus 5:1). Tetapi istilah tua-tua dalam Petrus 5:5 bukan berarti suatu jabatan melainkan 
menunjukan seseorang yang usianya telah lanjut. Pekerjan tua-tua ini adalah meggembalakan 
jemaat.
26
 
 
5. Surat-surat Gembala 
Dalam surat-surat gembala dapat ditinjau pertumbuhan gereja dengan pengaturannya 
sesudah masa rasul-raul. Para rasul meghadapi jemaat berdasarkan panggilannya yang 
istimewah sebagai wakil Kristus. 
 Selanjutnya dalam surat-surat gembala di temui istilah “gembala sidang” (I Timotius 
3:1-7). Jabatan gembala sidang adalah suatu jabatan yang dapat dicapai orang dengan syarat-
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syaratnya, dan yang menarik perhatian ialah bahwa tidak begitu dikatakan tentang karunia 
Roh, tetapi sudah termasuk dalam tuntutan syarat-syarat tersebut. Yang paling diutamakan 
ialah memelihra pembelajara yang benar (Titus 1:5-9, terutama ayat 9). Gembala-gembala 
sidang ini sama dengan penatua-penatua yang disebut didalam I Timotius 5:12-19. Mereka  
membentuk suatu majelis (I Timotius 4:14).
27
 
 Pembela sidang atau Syamas disebutkan dalam I Timotius 3:8-13, dengan bermacam-
macam syarat tetapi ada ternyata ada satu syarat yang tidak diwajibkan yaitu kesanggupan 
mengajar bagi Penatua. Kemungkinan syamas merupakan satu majelis bersama dengan 
penatua. Dalam prsbytorium ada dua golongan pemangku jabatan: Penatua-penatua yang 
mengawasi dan mengajar jemaat dan Syamas-syamas yang melayani jemaat.
28
 
 
6. Surat-surat Yohanes. 
Dalam surat Yohanes lebih diutamakan  tentang panggilan masing-masing supaya 
melayani. Masing-masing telah menerima Roh (I Yohanes 2:20,27). Sebab itu semuanya 
mempunyai tugas untuk melayani (Yohanes 12:26; 13:16). Surat-surat gembala dan surat 
Yohanes mengemukakan dua pendapat dalam Perjanjian Baru yang nampaknya berbeda. Dua 
pendapat itu adalah sebagai berikut:
29
 tugas istimewa dari surat Yohanes tidak membeda-
edakan atau menitik beratkan jabatan yang satu daripada yang lain, artinya semua pelayanan 
Tuhan harus sama melayani didepan-Nya. Tetapi adalah tugas istimewa dari surat-surat 
gembala untuk menunjukan bahwa pelayanan dari sekian anggota dalam jemaat adalah 
pelayanan yang teratur, artinya suatu pelayanan yang diatur dari atas sampai bawah untuk 
kepentingan jemaat. 
 
2.3 Organisasi Gereja Sebelum Hari Raya Pentakosta. 
Tiga jenis jabatan dalam gereja menurut Rullman yakni Pendeta,tua-tua (Penatua) dan 
Diaken sesuai dengan jabatan Kristus yang khas yaitu Nabi, Raja dan Imam.
30
 Menurut 
Efesus 4:24 dan Kolose 3:10 teladan Allah didapati pada manusia dalam tiga jenis karunia 
yang besar: kebjaksanaan, kebenaran dan kesucian. Bijaksanaan itu berhubungan dengan 
pekerjaan jabatan nabi, kebenaran ( berhubungan dengan Allah yang bebas dari rintangan) 
menyangkut dengan jabatan imam. Imam bersekutu dengan Allah dan memimpin orang lain 
menuju persekutuan itu denga jalan kurban, doa dan berkat. Kesucian dihubungkan dengan 
jabatan raja. Tugas raja ialah menjalankan kehedak Allah.
31
 
Semenjak manusia jatuh kedalam dosa kenyataan diganti oleh dusta, kebenaran oleh 
kesalahan dan kesucian oleh kecemaran sehingga tugas nabi ialah menyatakan lagi penyataan 
Allah kapada manusia, imam betugas menebus kesalahan manusia dan raja menaklukan 
manusia dibawah kehendak Allah. Semenjak itulah hingga jaman Abraham jabatan itu tidak 
dibeda-bedakan satu sama lain, yang berhak memegang jabatan ialah kepala keluarga atau 
suku.
32
 Akibat dari jatuhnya manusia dalam dosa maka munculah jenis-jenis pekerjaan yang 
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berhubungan dengan jabatan misalnya berkuban, menyebut nama Allah, bernubuat dan 
mengangkat raja (Kejadian 4:3, 4; 4:26; 5:29; 9:1,2). Ditengah-tengah kehidupan umat Israel 
jabatan itu semakin lama-semakin nampak jelas. 
a. Pada jaman antara Abraham dengan Musa belum ada orang khusus yang menerima 
panggilan untuk memngku jabatan, demikian juga pada awal jaman Musa. 
b. Pada jaman antara Musa dengan Saul jabatan imam nampak berdiri sendiri, karena 
adanya hukum-hukum yang diberikan digunung Torsina. Jabatan raja belum nampak. 
c. Pada jama raja Daud  dan Salomo ketga jabatan: nabi, imam dan raja masing-masing 
mengalami kebebasan. 
d. Pada jaman Surut, jabatan raja makin lama makin turun derajatnya, jabatan imam 
berubah menjadi upacara yang hampa, sebab hanyamenjadi suatu kebiasaan belaka 
(Yesaya 1:11). Justru pada jaman inilah jabatan nabi mempunyai kkedudukan yang 
sangat pentig. Jabatan nabi solah-olah mwujudkan firman Allah keapda umat-Nya 
dalam masa menjelang hukumannya. Pada jaman pembuangan umat Israel dan 
sesudahnya jabatan nabi masih tetap berlaku seperti semula.
33
 Ketiga jabatan tersebut 
dinyatakan dalam Kristus yang meletakan dasar gereja yan berdasarkan atas jabatan 
dan yang telah dibuktikan dengan nyata didalam perayaan Pentakosta. 
 
2.4 Jabatan Gereja Pada Zaman Rasul-rasul. 
1. Rasul –rasul 
Jabatan rasul mempunyai sifat (watak) yang istimewa. Tanda-tanda sebagai pengenal 
jabatan itu ialah sebagai berikut:
34
 
a. Rasul-rasul menjadi saksi Kristus terutama tentang kebangkitan-Nya (Kisah 
rasul 1:22; 10:41; I Korintus 15:14). 
b. Untuk pekerjaan itu rasul-rasul beroleh pimpinan istimewa dari Roh Kudus. 
Maka dari itu mereka meminta agar pengajaran dan pemerintahannya ditaati (I 
Korintus 4:21; 11:34; 2 Tesalonika 3:6-10). 
c. Jabatan rasul bersifat umum, tidak terikat pada satu gereja melainkan kepada 
gereja sebelumnya. (Matius 28:19; Markus 16:15; Yohanes 17:20). Rasul-rasul 
itu telah melayani salah satu jemaat disuatu tempat, keadaan seperti ini sudah 
menjadi kebiasaan dilingkungan jemaat Yerusalem. 
d. Segala hak yang muncul dalam jabatan telah termuat semuanya dalam jabatan 
rasul. Rasul-rasul itu mengajar dan memerintah Gereja, membagikan kasih 
sayang, meyembuhkan orang sakit, membangkitkan orang mati, berkata-kata 
dengan karunia lidah, penumpangan tangan dan sebagainya. 
e. Semakin lama terjadilah perubahan pekerjaan rasul-rasul yaitu pada keadaan 
yang biasa masih dengan pimpinan jabatan yang tetap. Dalam surat I Petrus 
5:1 rasul Petrus menyebut dirinya sebagai salah seorang ketua 
(sunpresbuteros). 
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Sesudah rasul-rasul itu wafat tidak ada seorangpun menjadi penggantinya. Pemimpin 
gereja-gereja adalah: presbiter dan episkopos. Sementara itu gereja kerasulan mengajarkan 
bahwa jabatan rasul masih tetap ada. 
 
2. Gereja Yang Pertama 
 
Pada jemaat mula-mula organisasi Gereja didasarkan atas jabatan, dan tentunya belum 
mempunyai bentuk yang tetap. Dengan pimpinan rasul-rasul bentuk yang masih samar-samar 
itu semakin menjadi jelas. Jemaat mula-mula tidak terlepas dari cerita yang terdapat dalam 
Kisah Rasul 2, yang diantaranya menyatakan bahwa:
35
 
a. Pada mulanya pimpinan jemaat dipegang oleh rasul-rasul. Mereka itulah yang 
memberitakan firman Allah (Kisah rasul 2:42; 3:12; 5:20), dan menjalankan nasehat 
(Kisah rasul 5:1-11), dan membela orang miskin (Kisah rasul 4:31, 34). 
b. Kisah rasul 6 menyatakan adanya jabatan Diaken, sebagai jawaban atas sungutan orang-
orang Kristen peranakan Gerika karena janda-janda orang Kristen peranakan Yahudi. 
c. Hal penetapan jabatan tua-tua (penatua tidak disebutkan sendiri. Nama penatua 
disebutkan pertama kali dalam pasal 11:30, kemudian pasal 15 dan 21:18. Kelihatannya 
sejak awal telah ada orang-orang diantara tua-tua (presbuterio) yang karena usianya telah 
lanjut dan mereka menjadi pemimpin jemaat yang diadakan dirumah-rumah. 
Ada hal penting yang perlu diperhatikan didalam usaha untuk mengerti organisasi 
gereja yang berdasarkan jabatan pada jaman rasul-rasul diantaranya pemimpin-pemimpin 
jemaat merupakan suatu majelis seperti majelis gereja. Disebutkan dalam I Timotius 4:14 
yakni tua-tua. Majelis adalah badan yang memerintah jemaat pada suatu tempat. Jemaat di 
Antiokia menjadi pusat bagi orang-orang Kristen yang berasal dari bangsa kafir, disitulah 
murid-murid Tuhan dinamakan Kristen (Kisah rasul 11:26). 
 Dengan demikian dapat dilihat bahwa dengan pimpinan rasul-rasul pada mulanya 
jemaat itu telah terbentuk organisasi yang berdiri sendiri dan mempunyai orang-orang yang 
memegang jabatan. Tetapi orang-orang pemegang jabatan itu tidak dapat dipandang sebagai 
pengurus jemaat, mereka hanyala hamba Kristus yang melayani pembelaan jemaat dan harus 
memimpin jemaat menurut panggilan firman Tuhan dengan pimpinan Roh Kudus. 
 
2.5 Jabatan yang tetap 
Jabatan yang tetap adalah jabatan gerejawi yang masih bertahan dalam struktur 
pelayanan gereja-gereja sampai saat ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Presbuteros 
Kata Presbuteros mempunyai dua macam arti ketua, pengasuh atau gembala sidang. 
Menurut asalnya nama itu berarti yang tertua dan diberikan kepada: 
i. Anggota jemaat yang tertua dan banyak pengalaman. 
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Dengan alasan ini maka orang-orang tersebut dapat ditunjukan menjadi pemimpin 
jemaat yang pertama, ketika belum ada jabatan selain rasul. Mereka belum mempunyai hak 
jabatan, menjadi pemimpin didalam jemaat Kristen yang berasal dari bangsa Yahudi. Hal 
tersebut dapat dipahami karena dalam kitan Perjanjian Lama orang yang tertua selalu 
menduduki tempat terpenting (Keluaran 3:16; 12:21). Demikian juga anggota-anggota dewan 
Agung dan dewan di kota-kota kecilpun disebut dengan nama Presbuteros.
36
 
 
ii. Diakonos, Diakonia 
 
Dalam kitab Perjanjian Baru kata diakonia atau diakonos mengandung arti pelayanan 
didalam dan diluar jabatan, misalnya jabatan rasul disebut juga diakonia (Kisah rasul 1:25), 
pelayan disebut diakonia tou logou.
37
 Dalam Kisah rasul 6 menceritakan tentang penetapan 
jabatan diaken yakni melayani meja (Kisah rasul 6:2). Istilah ini terbentuk dari peristiwa 
perjamuan kasih yaitu tempat orang-orang beriman berkumpul dan orang-orang kaya 
membagi-bagikan hartanya kepada orang-orang miskin.
38
 
 
2.6 Jabatan untuk sementara waktu. 
Yang termauk jabatan untuk sementara waktu ialah:
39
 
a. Jabatan Rasul (telah diuraikan diatas). 
b. Nabi 
Nubuatan nabi dalam Perjanjian Lama merupakan dasar yang sangat berharga bagi 
jemaat atau gereja pada segala jaman. Sebaliknya nubuat nabi dalam Perjanjian Baru 
ditunjukan kepada keadaan pada waktu itu yang hanya berarti untuk sementara waktu dan 
pada suatu tempat tertentu. 
c. Pemberita Injil (euaggelistos) 
Istilah ini dalam kitab hanya tiga kali disebutkan yakni dalam Kisah rasul 21:8 
(Filipus), 2 Timotius 4:5 (Timotius), Efesus 4:11. Pemberita Injil atau guru injil merupakan 
orang-orang yang membantu rasul-rasul dalam menjalankan pekerjaan dan peperangan, serta 
pelayan (I Tesalonika 3:2; Filipi 2:25; Kolose 1:7); Orang-orang yang termasuk pemberita 
injil seperti: Silas, Titus, Timotius, Aristarkus, Demas,Apollos, Markus, Lukas, Tropimus dan 
Eprafas. Selain itu juga ada perempuan yang menjadi pemberita Injil (Kisah rasul 18:26, 
Roma 16:3-5, I Korintus 16:19). Mereka yang menjadi pemebrita Injil itu dipilih oleh rasul-
rasul (Kisah rasul 15:36-40), kemungkinan jemaatpun turut membantu (Kisah rasul 11:22; 
13:2; 2 Korintus 8:23; I Timotius 4:14). Pemberita Injil diminta mengunjungi jemaat yang 
telah berdiri sendiri agar menjalankan jemaat itu, membantu dalam hal memilih dan memberi 
pimpinan dalam melakukan perkara yang penting (Kisah rasul 17-14; Titus 1:5; 2 Korintus 
8:17; Filipi 2:25; 2 Timotius 4:12). 
 Pemberita Injil dipimpin oleh rasul-rasul, mereka bersama-sama, sehingga ketika 
rasul-rasul itu telah wafat jabatan pemberitaan Injilpun berakhir juga. 
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d. Guru (didaskalos) 
Pada jaman sebelum jabatan pengajar digabungkan dengan jabatan tua-tua dan ketika 
tugas tua-tua itu dibagi atas tugas mengajar dan memerintah, pada jabatan itu jabatan guru 
disebutkan sebagai perimbangan rasul dan nabi. Jabatan guru hingga beberapa lamanya 
berlaku disamping pekerjaan mengajar yang dilakukan oleh tua-tua. 
 
2.7 Tugas-tugas Pejabat Gereja. 
 
Abineno dalam bukunya: “Johanes Calvin, pembangunan jemaat, tatat gerja dan jabatan 
gerejawi”, ia menyinggung pendapat ahli mengenai jabatan gerejawi beserta tugas-tugasnya 
apabilah dibatasi pada tiga atau empat orang saja, pelayanan gereja sangat dirugikan. 
Apabilah dalam praktek sebenarnya hanya dikerjakan oleh satu orang saja yaitu pendeta.
40
  
Dengan demikian menurut pendeta dalam menunaikan tugasnya harus mempunyai “seribu 
satu macam kharisma.” Kharisma-kharisma itu antara lain memberitakan Firman, mengajar, 
menggembalakan, mendoakan, memimpin melayani, mengurus keuangan dan harta milik 
jemaat serta banyak lagi kharisma lain yang harus dipenuhi. Manusia manakah yang memiliki 
semua kharisma itu? Untuk itulah agara dapat menjalankan tugasnya, maka perlu dijabarkan 
tugas-tugas masing-masing pejabat gereja. Dalam Perjanjian Baru terdapat berbagai jabatan 
dan tugas yang tidak lagi dikenal sekarang ini namun perlu bagi gereja untuk diperhatikan 
beberapa tugas dari jabatan jabatan gerejawi, sebagai berikut.
41
 
 
1. Pendeta 
Firman dan Sakramen 
Tugas utama pendeta ialah memberitakan Firman Tuhan, karena gereja berasal dari 
Firman Tuhan. Jabatan pendeta yang sebenarnya ialah memberitakan Injil. Pekerjaan ini 
terbagi atas dua bagian: memberitakan Injil  dan melayani sakramen. Selain sebagai 
pemberita Firman Tuhan, pendeta juga harus melayani sakramen.
42
 Sakramen merupakan 
sesuatu yang amat dekat hubungannya dengan pemberitaan Injil. Keduanya tidak boleh 
dipisahkan. Gereja-gereja reformatoris mengakui dua sakramen: 
a. Sakramen baptisan (perdamaian) 
Menurut praktek gereja-gereja tua perdamaian ini adalah permandian bagi anak-anak. 
Ada ahli-ahli yang menolak untuk membaptis anak-anak. Sekalipun demikian Calvin 
menentang pendapat tersebut karena berpendapat bahwa orang menjadi anak Allah bukan 
karena baptisan.
43
 
b. Sakramen perjamuan kudus 
Sakramen perjamuan kudus ini diadakan pada waktu-waktu yang ditentukan oleh 
majelis gereja. Dalam tata gereja Gereformeerd sesudah masa reformasi perjamuan kudus 
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 J.L.Ch. Abineno, Johanes Calvin Pembangunan jemaat ( Jakarta: Gunung Mulia, 1992), P.52. 
41
 M. H. Bokelstein, Azas-azas Hukum Gereja, 76-97. 
42
 M. H. Bokelstein, Azas-azas Hukum Gereja, 75. 
43
 M. H. Bokelstein, Azas-azas Hukum Gereja, 79. 
24 
 
diadakan beberapa kali ditengah-tengah jemaat, sering empat kali dalam setahun. Calvin juga 
menyetujui pendapat ini bahwa tidak ada kebaktian agama yang tidak disertai perjamuan 
kudus pada gereja Kristen purbakala, baiklah lebih sering perjamuan kudus diadakan serta 
dirayakan. Pernah Calvin mengusulkan agar perjamuan kudus diadakan setiap minggu, 
namun majelis di jenewa tidak menyetujuinya. Akhirnya diputuskan perjamuan kudus 
diadakan empat kali dalam setahun, sampai saat ini. 
c. Pemeliharaan Rohani  
Tugas ini termasuk pekerjaan pekerjaan pendeta yang besar serta terindah dan tidak 
dapat dipisahkan dengan dua tanggung jawab sebelumnya. Tugas pemeliharaan rohani 
bertujuan mengajak jemaat untuk sadar dan mengakui dosanya serta meminta pengampunan 
dihadirat Tuhan. 
 
d. Ketekisasi 
Tugas ini erat hubungannya dengan Firman dan sakramen. Katekisasi yaitu pengajaran 
agama kepada jemaat serta dapat membentuk dan menguatkan iman jemaat. 
 
2. Penatua 
Penatua bukanlah seorang pembantu pendeta, dia mempunyai tempat tersendiri dan 
berdiri disamping pendeta sebagai seorang pejabat. Convet Wesel (1968) dengan tegas 
mengatakan bahwa penatua sesuai dengan sifat jabatan gereja, melaksanakan pekerjaan 
melayani; dia tidak boleh memakai kuasa memerintah, baik terhadap pejabat-pejabat 
(pendeta) maupun terhadap jemaat (Bab IV).
44
 Ia datang dari dalam kalangan masyarakat 
atau merupakan anggota jemaat yang kemudian dipilih oleh jemaat untuk bekerja disamping 
pendeta. Demikianlah penatua berdiri diantara pendeta dan anggota-anggota jemaat. setiap 
anggota jemaat dapat diangkat menjadi penatua, tanpa harus menjalani pendidikan teologi 
terlebih dahulu layaknya seorang pendeta. 
 
3. Syamas / Diaken 
Jabatan syamas sama dengan diaken, yang menunjukan suatu segi yang tidak boleh 
diabaikan dari keselamatan yang dikaruniakan Allah dalam Yesus Kristus. Selain tugas 
melawat orang sakit dan membantu orang miskin, diakoni juga berhubungan erat dalam 
bidang kemasyarakatan. Dengan demikian jelaslah tugas gereja dalam dunia yang dikerjakan 
oleh pejabat-pejabat gereja dalam rangka menghadirkan Kerajaan Allah ditengah-tengah 
dunia. Sehingga tugas-tugas itu tidak hanya dilakukan oleh beberapa orang (pendeta) saja. 
2.8 Sistem Presbiterial Sinodal. 
a. Presbiterial 
Berasal dari kata presbiter yang berarti anggota dewan penatua (Yunani: presbyteri) 
jemaat.
45
 Dalam gereja abad pertengahan istilah presbiter menjadi Priest (Ingris) atau 
Priester (Jerman), yang jabatannya semakin dipandang dari segi peranan utamanya, yakni 
memimpin perayaan ekaristi (Kebaktian dalam gereja Katolik). 
                                                          
44
 M. H. Bokelstein, Azas-azas Hukum Gereja, 86. 
45
 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedia Gereja VII,2005. 46. 
25 
 
b. Sinodal 
Berasal dari kata Sinode yang berarti berjalan (Yunani: Hodos) bersama (Syn).
46
 
Sinodal berarti berjalan bersama. Dalam gereja-gereja reformasi, sinode memainkan peranan 
yang sangat penting untuk menentukan kebijakan. Anggotanya adalah para pendeta, penatua, 
diaken, dan guru agama. Sistem organisasi gereja yang menganut presbiterial sinodal berarti 
kepemimpinan terletak pada presbiter, yang antara lain adalah pendeta, penatua dan diaken. 
 
2.9 Tata – tata Gereja Aliran Calvinisme 
Berikut ini akan diuraikan mengenai tata-tata gereja aliran Calvinisme, yang mengatur 
kepejabatan gereja (pendeta,penatua,dan diaken). Diantaranya yaitu tata gereja Perancis 
(1559) butir 20-25, peraturan gereja jenewa (1561) butir2,4,48,56, tata gereja Belanda (1571; 
tata gereja Emden) butir 1, dan tata gereja Belanda (1619; tata gereja Dordrecht) butir 2,3,7,8, 
15, 16, 25 dan 84.
47
 
 
1. Tata gereja Perancis, 1559 
Butir 20.  Para penatua dan Diaken merupakan dewan perwakilan gereja yang harus    
diketahui para pelayan Firman. 
Butir 21. Jabatan Penatua ialah: mengumpulkan warga jemaat, memberitahukan 
peristiwa-peristiwa yang menghebohkan kepada konsistori, dan hal-hal lain 
yang serupa, sesuai dengan pedoman tertulis yang akan ada ditiap-tiap 
gereja menurut kebutuhan tempat dan jemaat. dan jabatan penatua 
sebagaimana dikenal sekrang tidak dijabat untuk selamanya. 
Butir 22. Para Diaken akan bertugas mengunjungi orang-orang miskin, para tawanan 
dan orang sakit, serta pergi memberi pengajaran katekisasi dirumah orang. 
Butir 23. Jabatan para Diaken bukanlah memberitakan Firman atau melayankan 
sakramen-sakramen, meski dalam hal-hal itu mereka boleh memberi 
bantuan. Juga tugas mereka tidak berlaku untuk selamanya. Sekalipun 
demikian, mereka dan para penatua tidak dapat meninggalkannya tanpa ijin 
gereja-gereja. 
Butir 24. Bila pelayan tidak hadir, atau sedang sakit, atau mempunyai urusan 
mendesak yang lain, Diaken boleh mengucapkan doa-doa dan membacakan 
nas dari Alkitab, tanpa pemberitaan Firman dalam bentuk apapun. 
Butir 25. Para Diaken dan Penatua akan diberhentikan dari kedudukannya karena 
alasan-alasan yang sama seperti para pelayan Firman. Dan bila mereka 
dijatuhi hukuman oleh konsistori dan naik banding, mereka kena skorsing 
hingga perkaranya diputuskan oleh Sinode se-propinsi. 
 
2. Tata Gereja Belanda, 1571 (Tata Gereja Emden) 
Butir 1. Tidak satupun gerja, atau pelayan, atau penatua, atau diaken akan memiliki 
keutamaan atau kuasa atas gereja, atau pelayan atau penatua, atau diaken yang lain. 
Sebalikanya mereka harus menghindari segala hal yang dapat menimbulkan kecurigan dan 
menyediakan kesempatan untuk itu. 
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3. Tata Gereja Belanda, 1619 (Tata Gereja Dordrecht) 
Butir 2. Ada empat jenis pelayanan, yaitu pelayanan para pelayan Firman, para 
pengajar, para penatua dan para diaken. 
Butir 3. Tak seorangpun, sekalipun ia seorang pengajar, penatua atau diaken, 
diperkenankan memasuki pelayanan Firman dan sakramen-sakramen tanpa 
panggilan yang sah. Bila seorang bertindak berlawanan dengan aturan ini dan 
tidak menghentikan perbuatannya meski telah diperingatkan berkali-kali maka 
Klasis harus memutuskan apakah ia akan dinyatakan sebagai penyebab 
perpecahan atau harus dihukum dengan cara lain. 
Butir 7. Seorang hanya boleh dipanggil untuk palayanan Firman kalau ia diangkat 
menjadi pelayan ditempat tertentu, kecuali kalau ia diutus untuk memberitakan 
Firman dalam gereja-gereja dibawah salib (maksudnya, gereja diwilayah yang 
tidak menikmati kebebasan beragama, sehingga kedatangan seorang pendeta 
baru sebaiknya tidak diketahui umum), atau dengan cara lain, untuk 
mengumpulkan gereja-gereja. 
Butir 8. Seorang guru sekolah, orang berketrampilan atau orang lain yang tidak 
berpendidikan akademis tidak boleh diterima didalam jabatan pemberitaan 
Firman, kecuali kalau ada kepastian bahwa orang itu memiliki bakat-bakat 
istimewa, yaitu kesalehan, kerendahan hati, kesopanan, kecerdasan, dan 
kebijaksanaan, tersebut maka Klasis (kalau disetujui sidnode) harus menguji 
dia lebih dulu. Tergantung dari hasil ujiannya, apakah ia akan diijinkan atau 
tidak untuk selama beberapa waktu berkhotbah dihadapan kelompok kecil. 
Kemudian Klasis akan mengambil keputusan terhadap dia dengan cara yang 
dianggap dapat membangun jemaat. 
Butir 15. Tidak seorangpun diperbolehkan pergi berkhotbah disana-sini kalau tidak 
mendapat ijin dan wewenang dari Sinode atau Klasis, dengan mengabaikan 
pelayanan gereja atau berada diluar pelayanan tertentu. Begitu pula tidak 
seorangpun boleh berkhotbah atau melayangkan sakramen-sakramen di gereja 
lain tanpa persetujuan majelis gereja. 
Butir 16. Tugas jabatan para pelayan adalah memimpin doa-doa dan melayangkan 
Firman dengan tekun, membagi-bagikan sakramen-sakramen, memperhatikan 
rekan-rekannya, para penatua dan diaken, serta jemaat-jemaat dan akhirnya 
bersama penatua penyelenggaraan disiplin gereja serta mengusahakan supaya 
segala hal berlangsung dengan  sopan dan teratur. 
Butir 25. Tugas jabatan khusus para diaken adalah untuk mengumpulkan dengan giat 
pemberian berupa uang dan barang –barang lain untuk orang miskin dengan 
giat dan membagikannya dengan setia dan rajin atas kesepakatan bersama, 
baik kepada penduduk maupun kepada orang asing, sesuai dengan kebutuhan 
orang yang berkekurangan, untuk mengunjungi dan menghibur orang-orang 
yang sedang susah, dan melakukan pengawasaan supaya pemebrian itu tidak 
salah digunakan. 
Butir 84. Tidak satupun gereja boleh berkuasa atas gereja-gereja lain, tidak 
seorangpun pelayan boleh berkuasa atas pelayan-pelayan yang lain, tidak 
seorangpun penatua atau diaken boleh berkuasa atas penatua dan diaken yang 
lain dengan cara apapun. 
 
Dari uraian diatas, dapat dilihat bahwa tata ketiga jabatan tersebut tetap diperthankan 
sebagai struktur dasar gereja di Indonesia sehingga dalam menata jemaat-jemaat yang ada di 
Indoensia ketiga jabatan tetap dijadikan sebagai pusat tata jemaat. Dalam jemaat-jemaat 
Indonesia diaken menjadi penatua kelas dua dan kedudukan pendeta ditempati oleh 
bermacam-macam pengantar jemaat yang berbeda-beda tingkat pendidikannya dan 
berhubungan dengan itu juga wewenangnya. 
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Dalam perkembangannya ketiga jabatan gerejawi tersebut di tentang untuk dihapuskan 
dalam tata gereja-gereja protestan di Indonesia. Alasan itu dilihat pada jemaat Perjanjian 
Baru, yang mana tidak hanya terdapat tiga jabatan yang terkenal (pendeta, penatua dan 
diaken), tetapi sejumlah jabatan yang lain. Namun sejak tahun 1935 aliran utama dalam 
gereja ingin menata kembali pola yang telah berkembang dalam gereja dengan memakai 
kerangka tiga jabatan: pendeta, penatua dan diaken. Segala sesuatu yang telah berkembang 
hendak diatur sesuai dengan bagan tersebut.
48
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3 HASIL PENELITIAN 
3.1 Profil Klasis GKI Wondama. 
 
Barang siapa menyebut Injil berarti menyebut Tanah Papua , siapa menyebut Peradaban 
dan Pendidikan berarti menyebut Mansinam dan teluk Wondama
49
. Ungkapan ini 
memperlihatkan bagaiama Klasis GKI Wondama merupakan Klasis yang memiliki peran 
sejarah dalam perkembangan gereja GKI-TP. Berawal ketika para zendeling yang mengawali 
penginjilan dengan memberikan pendidikan terlebih dahulu kemudian diikuti dengan 
pemberitaan Injil. Klasis GKI Wondama dulunya adalah salah satu pusat pendidikan bagi 
orang papua, yang dimulai dari Mansinam, teluk Wondama, Biak Numfor, Amberbaken, Raja 
Ampat, Sorong, Teminabuan, Fak-fak, Merauke, jayapura, Sarmi dan terus berkembang di 
wilyah Tanah Papua, juga termasuk dalam wilayah pelayanan GKI-TP  yang juga  merupakan 
wadah persekutuan terbesar dari umat Kristen suku di Papua, sehingga sejarah kekristenan di 
tanah Papua sering diidentikan dengan perkembangan gereja GKI-TP. Dalam proses 
perkembangan gereja GKI-TP telah melewati tantangan dan permasalahan yang menghambat 
perkembangan gereja tersebut. Dan dalam melewati tantangan dan permasalahan tersebut, 
gereja GKI-TP telah mengalami banyak perubahan dalam mengantisipasi segala hambatan 
tersebut. 
 Perubahan terpenting dalam mengantisipasi segala hambatan tersebut adalah 
perubahan dalam bidang tata gereja yang menjadi landasan bagi gereja dalam menjawab 
segala tuntutan zaman. Proses  perubahan dalam Aturan dan Peraturan (Tata Gereja) GKI-TP 
2000 diatur dalam aturan peralihan yang mengatur tata cara mengamandemen aturan dan 
Peraturan GKI-TP, sehingga tata gereja yang berlaku dapat selalu diperbahurui sesuai dengan 
kebutuhan gereja, dan akhirnya tata gereja tersebut dapat selalu relevan dan sesuai dengan 
segala tuntutan perubahan zaman. 
 Sistem kepemimpinan yang dianut oleh GKI-TP menurut tata gereja yang berlaku saat 
ini ialah sistem kepemimpinan presbiterial Sinodal yakni suatu sistem dimana pusat 
kordinasi berpusat pada keputusan jemaat yang kemudian dibawa dalam sidang Klasis dan 
kemudian ke sidang  sinode sebagai wadah pengambilan keputusan yang kemudian harus 
dijalankan oleh semua jemaat GKI-TP.  
Klasis GKI Wondama merupakan salah satu klasis yang berada di kabupaten 
pemekaran baru Teluk Wondama provinsi  Papua Barat. Klasis GKI wondama termasuk 
dalam wilayah pelayanan Sinode GKI –TP. Berganti dari resort menjadi klasis pada tahun 
1971 pada sidang sinode ke IX di Biak.  Cikal bakal perkembangan klasis yang penuh dengan 
tantangan dan pergumulan, telah menghantar klasis GKI Wondama memasuki usia yang 
matang. Semenjak dari resort dan dirubah menjadi klasis, hinga saat ini Klasis GKI 
Wondama memiliki 37 jemaat, 6 pos pelayanan, dengan jumlah warga jemaat 16.884 jiwa, 12 
pendeta (5 laki-laki dan 7 perempuan), 12 orang guru jemaat (10 laki-laki dan 2 perempuan) 
dan penginjil 10 orang (7 laki-laki dan 3 perempuan). 
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Berada di daerah teluk wondama,  yang dikelilingi oleh pegunungan-pegunungan 
seperti pegunungan arfak dan rawah serta laut yang masih sangat asri. Letak geografis Klasis 
ini juga menjadi gambaran kehidupan mayoritas anggota jemaat dalam klasis GKI Wondama 
ini yang sebagian besar adalah suku asli setempat dan juga pendatang baik dari luar wondama 
juga dari luar papua. Sebagian dari jemaat dalam lingkungan pelayanan Klasis GKI 
Wondama berprofesi sebagai nelayan dan petani kebun, namun karena berada juga dalam 
wilayah pemerintahan yang terbilang baru yakni pemekaran kabuten wondama maka 
sebagian lagi dari anggota jemaat adalah para pekerja kantoran. Hal ini juga memperlihatkan 
bagaiaman latar belakang anggota jemaatnya. Sebagian anggota jemaat dalam setiap gereja 
yang ada memiliki pandangan serta penilaian mereka sendiri tentang pelayanan dalam gereja 
sehingga itupun berlaku pada penilaian mereka dalam menilai peran jabatan guru jemaat 
didalam gereja. Para anggota jemaatpun adalah orang-orang yang sangat antusias dalam 
pelayanan di gereja baik pelayanan umum maupun pelayanan khusus. 
Dalam tahun usia yang matang ini, klasis GKI Wondama telah mengalami banyak 
perubahan baik dari struktur organisasi hingga bentuk bangunannya. Berikut ketua –ketua 
resort dan klasis GKI Wondama periode (1924-2017) pada masa Zendeling hingga Sinode 
Tanah Papua. 
Periode tahun 1924-1936: Ds. Dereck Bernard Starrenburg  
Periode tahun 1936-1938: Ds. Johanes Eygendaal 
Periode tahun 1948-1954: Ds. h Ds. Huberth van Arkel 
Periode tahun 1954-1955: Ds. Amos Worisio 
Periode tahun 1955-1964: Guru Chris Nelwan 
Periode tahun 1964-1968: Guru Marthinus Mambor 
Periode tahun 1968-1971: Pdt. Wellem Krimadi 
Periode tahun 1971-1973: Ds. Amos Worisio  
Peridoe tahun 1973-1975: Ds. Alfred Matini 
Periode tanun 1975-1978:  Ds. Amos Worisio  
Periode tahun 1978-1984: Eliezer Hendrik Ajamiseba 
periode  tahun 1984-1992: Pdt. Thomas Yoteni 
periode tahun 1992-1996: Pdt. Hengky Menay 
periode tahun 1996-2001: Pdt. Pubelius Manuaron 
periode tahun  2001-2006: Guru Jemaat Eliza Kurube 
periode tahun 2006-2008: Pdt. Sophia Gerda Yawan 
periode tahun 2008-2011: Pdt. Marthen Wally 
periode tahun 2011-2017: Pdt. Hanz Wanma. 
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3.2 Struktur Jabatan Pelayan-pelayan di Gereja  GKI-TP ditinjau dari Aspek 
Sejarah aturan dan Peraturan (Tata Gereja) 
 
1. Sejarah Tata Gereja GKI-TP50 
Tata Gereja GKI –TP dipengaruhi oleh alirannya. Aliran gereja GKI-TP sendiri 
adalah Calvinis. 
Tata gereja yang pernah berlaku dikalangan warga gereja GKI-TP, antara lain: 
2.2.Tata gereja tahun 1956 
2.3.Tata gereja tahun 1968 
2.4.Tata gereja tahun1971 
2.5.Tata gereja tahun1977 
2.6.Tata  gereja tahun 1984 
2.7.Tata gereja tahun 2000 
Dalam perubahan ulang naskah-naskah tersebut ada hal-hal yang sifatnya prinsipil 
dalam naskah-naskah tersebut sehingga tidak mengalami banyak perubahan, sedangkan hal-
hal yang bersifat teknik pelaksanaan mengalami penyesuain atau perobahan. 
Pada ketetapan Sidang Sinode ke XIV di tanah Papua  pada tahun 2000 di sorong dalam 
BAB III yang mengatur tentang Jabatan dan persidangan, pada pasal 7 menjelaskan tentang 
jabatan, dimana  untuk melaksanakan Amanat seperti yang telah diterima oleh GKI-TP maka 
GKI-TP menerima jabatan-jabatan pelayanan sebagai berikut: Penatua, Syamas,Pendeta,Guru 
Jemaat, Penginjil dan Pengajar.  
Pasal 8 tentang Penatua: kepada Penatua diamanatkan tugas sebagai berikut: 
a. Memberitakan Firman Allah. 
b. Mengumpulkan Jemaat sekeliling Firman Allah dan Sakramen. 
c. Menjaga supaya pemberitaan Firman Allah berlangsung dengan baik. 
d. Memberikan pengajaran mengenai azas-azas Iman Kristen dan isi Alkitab. 
e. Bersama-sama dengan Pelayan Jemaat menggembalakan Jemaat. 
f. Memimpin kebaktian-kebaktian didalam Jemaat. 
g. Mengetuai Jemaat bilamana belum ada Pelayan Jemaat. 
Pasal 9 tentang Syamas: Kepada Syamas diamanatkan tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Memberitakan Firman Allah. 
b. Menjaga supaya pemberitaan Firman Allah berlangsung dengan baik. 
c. Memimpin kebaktian-kebaktian didalam Jemaat. 
d. Secara Khusus mengajak Jemaat untuk melakukan pelayanan Kasih dan 
kedermawanan dengan: 
1) Menjaga supaya orang sakit beroleh pertolongan yang baik; 
2) Menolong orang-orang yang kurang mendapat pemeliharaan; 
3) Menolong orang-orang yang berkekurangan; 
4) Menjaga supaya duda, janda anak piatu dan yatim piatu dipelihara 
dengan baik; 
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 Dokumen Tata Gereja GKI-TP 2000,  
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5) Mengumpulkan, mengatur serta mengawasi penggunaan keuangan 
gereja serta milik-milik gereja; 
6) Mengajak anggota Jemaat untuk bekerja, mengatur pekerjaan yang perlu 
untuk Jemaat dan untuk orang yang tidak mempunyai pekerjaan. 
Pasal 10 tentang Pendeta: Kepada Pendeta diamanatkan tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Memberitkan Firman Allah. 
b. Melayani Sakramen. 
c. Membina dan membimbing Jemaat ke arah ketaatan kepada Yesus Kristus dalam 
persekutuan, kesaksian dan pelayanan Kasih. 
d. Menggembalakan anggota Jemaat dan orang-orang lain yang membutuhkan 
pelayanan. 
e. Memberikan pengajaran tentang azas-azas Iman Kristen dan Isi Alkitab. 
f. Meneguhkan pelyan-pelayan gereja (Guru Jemaat, Penginjil, Penatua,Syamas dan 
Pengajar). 
g. Meneguhkan Anggota Sidi Jemaat. 
h. Melayani peneguhan / pemberkatan nikah. 
i. Memimpin kebaktian-kebaktian dalam Jemaat. 
j. Mengatur administrasi dalam Jemaat secara baik bersama-sama dengan pelayan-
pelayan lainnya dalam Jemaat. 
 
Pasal 11 tentang Guru Jemaat: Kepada Guru Jemaat diamanatkan tugas-tugas sebagai 
berikut: 
a. Memberitakan Firman Allah. 
b. Melayani Sakramen. 
c. Meneguhkan Penatua, Syamas dan Pengasuh sekolah minggu dalam Jemaat. 
d. Meneguhkan anggota sidi Jemaat. 
e. Melayani peneguhan / pemberkatan nikah. 
f. Memimpin kebaktian-kebaktian dalam Jemaat. 
g. Membina dan membimbing Jemaat ke arah ketaatan kepada Yesus Kristus dalam 
persekutuan, kesaksian dan pelayanan Kasih. 
h. Menggembalakan anggota Jemaat dan orang-orang lain yang membutuhkan 
pelayanan. 
i. Memberikan pengajaran tentang azas-azas Iman Kristen dalam Alkitab. 
j. Melaksanakan administrasi Jemaat secara baik bersama dengan pelayan-pelayan 
lainnya dalam Jemaat. 
k. Tugas melayani Sakramen  sebagaimana yang disebutkan dalam butir b, diatas 
hanya dapat dilaksanakan seteah ditetapkan oleh Badan Pekerja Am Sinode 
berdasarkan usul Badan Pekerja Klasis. 
Pasal 12 tentang Penginjil: Kepada Penginjil diamanatkan tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Memberitakan Firman Allah (Injil Yesus Kristus). 
b. Memberikan pengajaran tentang azas-azas Iman Kristen dalam Alkitab. 
c. Melayani Sakramen. 
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d. Memimpin bakal Jemaat kepada kepercayaan yang benar dan dalam hal menanti 
kehendak Yesus Kristus. 
e. Meneguhkan Penatua, Syamas, dan Pengasuh Sekolah minggu dalam bakal Jemaat/ 
Jemaat. 
f. Meneguhkan angota sidi jemaat. 
g. Melayani peneguhan/ pemberkatan nikah. 
h. Memimpin kebaktian-kebaktian dalam bakal Jemaat. 
i. Menggembalakan anggota Jemaat dan orang-orang lain yang membutuhkan 
pelayanan. 
j. Melaksanakan administrasi Jemaat secara baik bersama-sama dengan pelayan-
pelayan lainnya. 
k. Tugas melayani Sakramen sebagaimana yang disebutkan dalam butir c diatas 
hanya dapat dilaksanakan setelah ditetapkan oleh Badan Pekerja Am Sinode 
berdasarkan usulan badan Pekerja Klasis. 
Pasal 12 tentang Pengajar:  
(1) Yang dimaksud dengan Pengajar ialah orang-orang yang secara khusus memberikan 
pengajaran mengenai azas-azas Iman Kristen dan isi Alkitab. mereka adalah: 
a. Pengajar (Pengasuh) Sekolah minggu. 
b. Pengajar Katekisasi. 
c. Guru Agama Kristen. 
d. Dosen Agama Kristen. 
e. Dosen Sekolah Teologia. 
(2) Kepada Pengajar diamanatkan tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Memberikan pengajaran tentang azas-asaz Iman Kristen dan isi Alkitab; 
b. Mengasuh, membina dan membinmbing anak-anak dalam Jemaat kearah Iman 
Kristen sesuai dengan Firman Allah; 
c. Mengasuh, membina dan membimbing para pemuda dan orang-orang dewasa 
dalam Jemaat kepada kehidupan Kristen yang benar serta mengajarkan mereka 
azas-azas Iman Kristen dan is Alkitab; 
d. Memberikan pendidikan dan pengajran Agama Kristen di sekolah-sekolah atau 
perguruan tinggi. 
e. Mengasuh, membina dan membimbing calon-calon pelayan Gereja dan anggota-
anggota jemaat sesuai dengan panggilannya. 
Sebagaimana yang telah diatur dalam tata gereja GKI_TP, Ketua Klasis GKI 
Wondama Pdt. H W, “mengungkapkan bahwa, Guru Jemaat adalah salah satu jabatan yang  
penting yang mempunyai pekerjaan besar didalam gereja ini dan sebenarnya perkembangan 
kemajuan sekarang ini yang membuat klasis-klasis di kota jarang memakai guru jemaat, di 
wondama sendiri hal ini mulai nampak ketika tahun 2003 dimana pelaksanaan peran Guru 
Jemaat mulai hilang. Namun demikian di klasis GKI Wondama sendiri juga masih terus 
bergumul untuk Jemaat-jemaat yang masih membutuhkan pelayan karena sampai saat ini 
masih kekurangan pelayan jemaat, baik Pendeta, Guru Jemaat, Penginjil dan guru Agama, 
dan jika ada itupun mereka di daerah pedalaman dan orang-orang yang sudah hampir 
pensiun, sedangkan di daerah pinggiran hingga daerah kota jemaat lebih memilih dilayani 
oleh Pendeta, sedangkan sampai saat ini kebutuhan pekerja gereja masih terus meningkat 
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dalam memenuhi kebutuhan pelayanan didalam jemaat, bahkan dengan keadaan ini pernah di 
Klasis ini karena kekurangan Pendeta maka ada beberapa guru sekolah yang juga diteguhkan 
kedalam Jabatan fungsional sedangkan hal itu adalah salah karena berdasarkan tata Gereja 
yang berhak ditegukan dalam jabatan fungsional dalam Jemaat adalah Guru Jemaat yang 
menempuh Pendidikan di Sekolah Pendidikan Guru Jemaat, namun hal ini telah disadari dan 
diperbaiki, yang kemudian menjadi prihatin karena harus ada pembaharuan terutama di gereja 
yang dimulai dari tingkat sinode, klasis dan jemaat, terkhususnya peningkatan pendidikan 
Guru Jemaat karena melihat bagaimana perkembangan yang begitu cepat didalam gereja”.51 
Sama halnya  dengan  ungkapan dari Pdt. H W, wakil ketua Klasis GKI Wondama 
mengatakan bahwa “dalam pelaksanaan penempatan Guru Jemaat dalam Jemaat tidak lagi 
terlalu diperhitungkan oleh Jemaat, Jemaat lebih suka jika Klasis menempatkan seorang 
Pendeta dibandingkan dengan  Guru Jemaat, Guru Jemaat memang di waktu-waktu ini 
semakin hilang pelaksanaan perannya dalam Jemaat, dan mengalami penolakan didalam 
Jemaat karena di anggap tidak seperti pendeta dalam latar belakang pendidikan tetapi juga 
tidak jarang ada beberapa Guru Jemaat yang tidak menjalankan peran mereka dan terkadang 
menimbulkan masalah dalam jemaat. namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa GKI 
Tanah Papua terkhusus Klasis GKI Wondama masih sangat membutuhkan banyak pelayan 
untuk memenuhi kebutuhan pelayan dalam Jemaat termasuk membutuhkan Peran Jabatan 
Guru Jemaat untuk tetap menjalankan roda pekabaran Injil di  tanah Papua”.52  
Sekretaris Klasis GKI Wondama  Pdt. B W juga memiliki pernyataan yang tidak jauh 
berbeda, “ia mengungkapkan hampir setiap tahunnya Sekolah Tinggi Teologi I.S.Kijne 
Jayapura  meluluskan mahasiswa-mahasiswi calon pendeta  yang siap dipekerjakan dalam 
Jemaat-jemaat, namun demikian masih sampai saat ini kebutuhan pelayan dalam Jemaat 
belum bisa terpenuhi karena banyaknya jumlah Jemaat yang semakin meningkat hampir di 
seluruh pelosok tanah Papua, sehingga Guru Jemaat sebenarnya masih dibutuhkan. Guru 
Jemaat memiliki peran yang begiru penting ketika awal mula para Zendeling datang dan 
memberitakan Injil, mereka menjadi pekerja gereja yang memiliki kewibawaan, integritas, 
dan sangat di segani didalam Jemaat, peran mereka begitu penting dan hal itu seharusnya 
masih bisa ada hingga saat ini, namun seiring dengan perkembangan saat ini terkhusus 
perkembangan dalam jemaat, Guru Jemaat mulai tidak nampak pelaksanaan perannya dalam 
Jemaat, ketika Klaisis berusaha untuk menempatkan seorang Guru Jemaat dalam Jemaat, 
tidak kurang ada majelis Jemaat yang datang untuk meminta lagi agar bisa diberikan Pendeta 
untuk melayani di dalam Jemaat dan mengatakan mereka membutuhkan Pendeta”.53 
Salah satu warga jemaat A.T yang pernah memiliki anak yang diikutkan dalam 
peneguhan sidi di gereja  mengatakan bahwa “alasan lebih memilih pendeta yang melayani  
karena pendeta itu jabatannya di atas Guru Jemaat ”guru jemaat itu mengajar katekesasi dan 
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 Hasil wawancara dengan Ketua Klasis GKI Wondama, Pada tanggal 2 September  2016, pukul 11.00 
WIT. 
52
 Hasil wawancara dengan Wakil Ketua Klasis GKI Wondama, Pnt. H R. Pada tanggal 24 Agustus 2016, 
Pukul 10.00 WIT. 
53
 Hasil wawancara dengan Sekretaris Klasis GKI Wondama, Pdt. B. W Pada tanggal 24 Agustus 2016, 
Pukul 13.00 WIT. 
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memimpin  ibadah di rumah-rumah saja tidak melayani pemberkatan nikah, baptis dan 
sidi
54”.   
Selain itu anggota jemaat lain yang aktif dalam Persekutuan Kaum Bapak , B.K 
mengungkapkan “ di gereja kami ini tergolong gereja yang baru jadi belum pernah 
ditempatkan seorang guru jemaat , tapi pernah ada seorang guru jemaat muda yang melayani 
di gereja kami, ia melayani ibadah minggu pagi mungkin karena ia masih muda jadi isi 
khotbahnya tidak mendalam dan sangat cepat memimpin ibadah beda jika yang melayani itu 
seorang pendeta
55
. 
Kepala pimpinan Sekolah Pendidikan Guru Jemaat Pdt. M.N mengatakan bahwa 
“Guru Jemaat pada masa awal pekabaran Injil memiliki peran yang sangat diperhitungkan, 
Jemaat membutuhkan maka sebelum adanya Sekolah Tinggi Teologi I.S.Kijne di jayapura 
sekarang ini, di awali dahulu dengan sekola Penginjilan yang kemudian berubah menjadi 
Sekolah Pendidikan Guru Jemaat yang berpusat di Manokwari sekarang ini. Seperti yang 
saya katakan peran guru Guru Jemaat pada awal pekabaran Injil sangat nampak hal itu 
terlihat ketika Guru Jemaat juga memiliki kesempatan untuk menduduki Struktur jabatan di 
tingkat Klasis dimana bertanggung jawab sebagai ketua Klasis di sebuah klasis. Memang 
kadang semacam ada perbedaan antara Guru Jemaat dan Pendeta mungkin karena dilihat dari 
soal jabatan atau latar belakangtingkatan  pendidikan sebenarnya terkait dengan jabatan 
fungsional tidak ada bedanya, hanya karena Pendeta melayani sakramen. Kadang Jemaat juga 
lebih senang Pendeta, sehingga SPGJ sendiri terus mengevaluasi dan coba untuk terus 
membaharui kurikulum karena lulusan SPGJ sedari dulu adalah lulusan yang siap pake 
meskipun jika nantinya akan ditempatkan dalam Jemaat pinggiran kota ataupun dipedalaman. 
Tapi jelas bahwa jika dilihat dari jabatan fungsional Guru Jemaat memiliki peran yang tidak 
berbeda dengan Pendeta sehingga diharpkan kedepannya Output dari SPGJ ini tidak hanya 
orientasinya ke daerah pedalaman dan pinggiran kota tetapi dapat membantu Pendeta-pendeta 
didalam Jemaat-jemaat kotawi, misalnya jika Pendeta sudah banyak sibuk dengan pelayanan 
pastoral Guru Jemaat dapat membantu dalam mengajar Katekesasi karena ia adalah guru”.56 
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 Hasil wawancara dengan seorang anggota jemaat A.T, Pada tanggal 26, Agustus 2016, Pukul 15.15 
WIT. 
55
 Hasil wawancara dengan seorang anggota jemaat B. K, Pada tanggal 28, Agustus 2016, Pukul 13.30 
WIT. 
56
 Hasil wawancara dengan Pimpinan Sekolah Pendidikan Guru Jemaat. Pdt. M N. Pada tanggal 5 
September 2016 pukul 10.00 WIB 
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4 PEMBAHASAN DAN ANALISA PELAKSANAAN PERAN JABATAN GURU 
JEMAAT. 
 
Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan informasi mengenai pemahaman 
BPK Klasis GKI Wondama terhadap pelaksanaan peran Guru Jemaat ditinjau dari tata gereja 
GKI-TP. Dalam rangka lebih memahami pemahaman Badan pengurus Klasis mengenai 
pelaksanaan peran jabatan guru jemaat dan hubungannya dengan tata gereja  GKI-TP, maka 
peneliti memiliki informasi dari BPK Klasis GKI Wondama yakni Ketua, Wakil Ketua dan 
sekretaris, tetapi juga seorang pendeta yang bekerja sebagai Pimpinan Sekolah Guru Jemaat 
milik GKI Tanah Papua dan  beberapa  anggota jemaat. 
4.1 Faktor-faktor Penyebab hilangnya Pelaksanaan Peran Guru Jemaat dalam 
Jemaat. 
Tentunya ada hal yang menyebabkan mengapa  hal-hal yang tidak seharusnya terjadi 
bisa terjadi, hal itupun yang menjadi latar belakang mengapa pelaksanaan peran jabatan guru 
jemaat dalam jemaat merosot, ada beberapa faktor  penyebab hilangnya peran guru jemaat di 
jemaat yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internelanya adalah Guru Jemaat tidak 
melaksanakan peran mereka dalam Jemaat, ada dua alasan mengapa Guru Jemaat tidak 
melaksanakan perannya dalam Jemaat; pertama karena mereka tidak tau apa yang harus 
mereka kerjakan karena semua pekerjaan pelayanan telah dilakukan oleh pendeta, kedua  
pendidikan Guru Jemaat yang perlu terus diperbaharui dan ditingkatkan kualitasnya, karena 
banyak menerima kritikan dari Jemaat juga Klasis. Sebelum menjadi seorang Guru Jemaat 
maka calon Guru Jemaat tersebut harus mengikuti pendidikan guru jemaat selama  empat 
tahun baru kemudian diteguhkan menjadi Guru Jemaat, GKI-TP memiliki Sekolah 
Pendidikan Guru Jemaat (SPGJ) yang bertempat di Kwawi Manokwari usia rata –rata calon 
siswa-siswi yang masuk dan diterima  adalah anak-anak berusia 15 tahun itu artinya seusia 
lulusan SMP. Hal ini mempengarui mereka ketika ada didalam Jemaat, misalnya pada saat  
praktek,  ketika diberikan tanggung jawab mereka masih sangat kaku dan dinilai masih lemah 
berteologi, dan terkadang  dijumpai terpengaruh mengikuti anggota jemaat yang sebaya 
sehingga tidak serius dalam melaksanakan praktek didalam jemaat. 
Faktor  eksternal ialah, Kurangnya perhatian dari Sinode GKI-TP terhadap pendidikan 
Sekolah Guru Jemaat sehingga Oupute  dari sekolah ini kualitasnya menurun dan 
memprihatinkan, dimana sekolah membutuhkan lebih banyak tenaga pengajar yang kompeten 
yang diharapkan dapat mendidik dengan baik para calon Guru Jemaat ini, serta kurangnya 
fasilitas yang diharapkan dapat menunjang proses belajar mengajar disekolah sehingga tujuan 
pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai. Sekolah sudah terus mencoba mendiskusikan 
hal ini serta menyurati Sinode namun sampai saat ini belum ada perhatian dari sinode untuk 
memperhatikan salah satu sekolah milik gereja ini57. Juga SK  yang tidak dipercepat oleh 
Sinode sehingga para Guru Jemaat tidak melaksanakan tugasnya dan memilih untuk tinddal 
dan terkadang tidak peduli dengan pelayanan. Selain itu pengaruh IPTEK yang berkembang 
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 Hasil wwancara dengan pimpinan Sekolah pendidikan Guru Jemaat, Pdt. M.N. Pada tanggal 5 
september 2016 pukul 10.00 WIT. 
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begitu cepat membuat para pelayan termasuk Guru Jemaat sebagian besar  tidak betah berada 
ditempat mereka ditugaskan terlebih didaerah pedalaman hal itu membuat mereka sering 
meninggalkan jemaat sehingga jemaatpun mengeluhkan hal itu dan semakin menolak guru 
jemaat di gereja 
4.2 Pemahaman BPK Klasis GKI Wondama Terhadap Pelaksanaan Peran 
Guru Jemaat. 
 
Bukan hal yang  tidak mungkin dan mudah ketika mengendarai sebuah kendaraan 
beroda empat dengan salah satu kondisi ban  lain yang bocor, akan sangat kesulitan dan 
bahkan mungkin tidak dapat menjalankan kendaraan itu dengan baik. Mungkin keadaan 
inilah yang menjadi gambaran GKI-TP masa kini, gereja yang selalu digambarkan sebagai 
“rumah umat Allah” juga “rumahnya orang Papua” sedang mengalami kepincangan karena 
perkembangan zaman yang semakin cepat. Banyak hal luar biasa yang telah dicapai oleh 
GKI-TP hingga masa kini namun tidak bisa dipungkiri juga bahwa pergumulan terus datang 
dan hadir dalam kehidupan gereja. Salah satu persoalan yang menjadi pergumulan hingga 
saat ini yang nampak namun seakan-akan dihiraukan oleh gereja adalah merosotnya 
pelaksanaan peran jabatan guru jemaat didalam jemaat, dan hal ini pula yang menjadi 
tantangan bagi Klasis GKI Wondama.  Usaha pekabaran injil yang menjadi cita-cita gereja 
terus diperjuangkan, dan hasil dari perjuangan pekabaran injil adalah berdirinya gereja-gereja 
“muda” atau bakal-bakal jemaat yang dipersiapkan untuk menjadi gereja yang mandiri, dan 
di tengah-tengah pencapaian ini, timbul juga persoalan lain yang harus di jawab oleh gereja. 
Bermula dari berdirinya Klasis GKI Wondama dengan hanya satu jemaat dengan kebanyakan 
warga anggota gerejanya adalah masyarakat asli suku wondama, sekarang telah berkembang 
menjadi 37 jemaat, 6 pos pelayanan, dengan jumlah warga jemaat 16.884 jiwa yang tidak 
hanya orang asli Wondama tetapi juga dari luar wondama, bahkan para pendatang dari luar 
papua. 
Anggota gereja baru mungkin akan senang ketika dilingkungannya berhasil di bangun 
dan mendapat gedung gereja sebagai tempat ibadah, namun seringkali akan ada pergumulan 
baru yang muncul dan menjadi tanggung jawab kami yang cepat atau lambat harus kami 
penuhi58 yakni menempatkan seorang pelayan untuk memelihara gereja sebagai sarana yang 
diberikan oleh Allah kepada orang-orang percaya yang lemah untuk membina dan 
memelihara mereka dalam iman.59 Para pelayan ini tidak lain adalah mereka yang diberikan 
jabatan-jabatan dalam jemaat yang bertanggung jawab penuh dalam mengurus baik 
pelayanan maupun urusan yang berkaitan dengan kehidupan bergereja, seperti halnya 
beberapa jabatan yang diakui oleh GKI-TP yang salah satunya adalah jabatan Guru Jemaat. 
 
Perlu diperhatikan bahwa didalam tata gereja GKI-TP, seorang guru jemaat baik dalam 
pelayanan umum maupun pelayanan khusus baru mendapat hak untuk melayani sakramen-
sakramen sesudah mendapatkan ijin dari sinode dengan rekomendasi dari klasis, dengan 
alasan keadaan mendesak, artinya jika seorang pendeta mendadak berhalangan melakukan 
pelayanan sakramen atau jika guru jemaat itu berada di tengah –tengah jemaat di pedalaman 
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yang mengharuskan ia melakukan pelayanan sakramen maka seorang  guru jemaat dapat 
melayani sakramen yang telah direncanakan, hal ini masih berlaku sampai saat ini. 
  
Dalam I Korintus 12:28 para guru disebutkan sesudah rasul-rasul dan nabi-nabi. 
Kemungkinan mereka itu disamakan dengan orang-orang yang disebutkan dalam Galatia 6:6 
yakni “orang yang mengajar’’. Dalam Efesus 4:11 mereka mereka disamakan dengan 
gembala-gembala (Pastor), mereka memimpin jemaat dan boleh jadi mempunyai karunia 
memerintah (I Korintus 12:28) dan yang memimpin (Roma 12:8; I Tesalonika 5:12), dan 
menurut ayat yang terakhir mereka itulah yang melakukan pemeliharaan rohani 
(menasehat).60 Maka bisa dikatakan bahwa seperti jabatan yang lain guru jemaat juga 
memiliki perannya yang penting dalam pemeliharaan dan pertumbuhan iman umat. Hal ini di 
mengerti betul oleh BPK Klasis GKI Wondama yang juga  menyadari bahwa guru jemaat 
tidak hanya pada masa awal pekabaran injil saja dibutuhkan mereka mempunyai peranan 
penting hingga saat ini dalam pertumbuhan gereja. 
Guru jemaat memiliki tugas dan perannya yang jelas, dengan hadirnya seorang guru 
jemaat didalam gereja itu akan sangat membantu segala pelayanan dalam jemaat baik 
pelayanan pemberitaan Firman, mengajar, peneguhan majelis, peneguhan sidi, peneguhan 
pernikahan kudus, mengajar bahkan tugas-tugas administrasi dalam jemaat juga dapat 
dikerjakan, sebagaimana yang telah diatur dalam tata gereja  GKI-TP. Hal ini dilihat sebagai 
tanggung jawab BPK klasis  GKI Wondama untuk tetap mengusahakan hadirnya seorang 
guru jemaat didalam jemaat, karena mengingat bahwa wilayah pelayanan yang besar yang 
dimiliki oleh klasis GKI wondama serta kekurangan tenaga pelayan dalam jemaat, ditambah 
lagi dengan tugas pelayanan yang sesungguhnya tidak akan efektif jika di dikerjakan oleh 
satu pelayan seperti halnya pendeta, apalagi didalam jemaat kotawi dalam pelayanan Klasis 
Wondama hal itu pasti akan sangat sulit dan jika tidak efektif itu akan berpengaruh juga 
dalam minat anggota jemaat untuk datang bersekutu bahkan berpartisipasi dalam pelayanan 
di gereja.  
 
Gereja GKI-TP memiliki  prinsip bahwa hanya Kristuslah Kepala Gereja, Yesus 
sendirilah yang memerintah gereja-Nya. Pemerintahan itu dilakukan melalui Roh dan 
Firman-Nya. Dengan demikian setiap pelayan adalah wakil Allah yang telah diberkati-Nya 
untuk menjadi pelayan di tengah-tengah jemaat, maka semua jabatan pelayanan, jenjang 
organisasi dan Anggota gereja sama kedudukannya didepan Yesus Kristus, sebab tidak ada 
yang lebih tinggi daripada yang lain dan semuanya tunduk kepada Yesus Kristus. Semua 
orang yang dipercayakan tugas penyelenggaraan gereja adalah “hamba-hamba dan “pelayan-
pelayan” dari Kristus61. Juga karena tahbisan yang diberikan itu adalah oleh dari Allah 
sendiri  maka tidak mudah untuk mengangkatnya kembali, karena tahbisan itu telah 
mendarah daging dalam hidupnya. Sebagaimana yang diatur dalam tata gereja GKI-TP 
struktur jabatan pelayan yang diakui ada  enam diantaranya adalah penatua, syamas, pendeta, 
guru jemaat, penginjil dan pengajar. Penulis beranggapan bahwa jika bertolak dari prinsip 
dari jabatan pelayanan yang dimiliki oleh GKI-TP dan pernyataan Bolkestein yang mengutip 
dari I Korintus 12:28 bahwa setiap orang memiliki karunia untuk dapat melayani dan 
pemimpin jemaat  maka tidak ada yang namanya  struktur jabatan gereja, yang ada hanya 
pembagian struktur pelayan, karena jika mengatakan itu sebagai jabatan maka akan ada 
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perlombaan dalam struktur untuk menjadi yang terpenting dalam menepati struktur dalam 
gereja, hal ini sebenarnya yang harus di perhatikan dengan baik oleh semua pelayan dalam 
gereja karena sampai saat ini tanpa disadari prinsip itu hampir pudar  dan menimbulkan 
permasalahan dikemudian hari dan telah nampak saat ini dimana anggota jemaat beranggapan 
bahwa jabatan pendetalah yang lebih tinggi dibandingkan jabatan lain dalam gereja, hal ini 
menjadi keliru dan menimbulkan penolakan terhadap guru jemaat. Kondisi pilah memilah 
antara jabatan yang lebih tinggi di bandingkan jabatan lain dalam gereja  yang saat ini terjadi 
dan yang  paling nampak dalam Klasis GKI Wondama adalah perbandingan antara pendeta 
dan guru jemaat, dan tentunya hal ini sangat disayangkan karena kebutuhan pelayan yang 
harus dipenuhi harus berurusan dengan penilaian warga jemaat yang belum paham dengan 
baik fungsi dan peran dari jabatan guru jemaat. 
 
 BPK Klasis GKI Wondama, yang terdiri dari Ketua, Wakil Ketua dan Sekretaris 
memiliki pandangan yang tidak terlalu banyak berbeda terhadap pelaksaanaan peran guru 
jemaat yang sampai saat ini dilihat sebagai masalah karena semakin merosotnya peran guru 
jemaat didalam pelayanan di gereja. Ketua dan wakil ketua BPK Klasis GKI Wondama 
melihat bahwa jabatan guru jemaat hingga saat ini sesungguhnya masih sangat dibutuhkan 
dalam menunjang pelayanan didalam jemaat, mengingat bahwa jemaat sampai saat saat ini 
masih membutuhkan pelayan dalam gereja. Namun pendapat ini sedikit berbeda dengan 
sekretaris klasis yang beranggapan bahwa guru jemaat memang tidak berbeda perannya 
dengan pendeta namun jika melihat keadaan sekarang guru jemaat tidak terlalalu di butuhkan, 
hal didasarkan pada pendapat bahwa ini bukan lagi zamannya pemberitaan injil tetapi sudah 
pada tahap pembinaan iman jemaat untuk lebih bertumbuh dalam kebenaran injil itu62, 
ungkapan ini sepertinya yang juga menjadi pola pikir dalam anggota jemaat sehingga hal 
inilah yang mempengaruhi hilangnya pelaksanaan peran guru jemaat didalam jemaat. 
meskipun memiliki sedikit perbedaan dalam pandangannya tentang pelaksanaan peran guru 
jemaat namun, menyadari akan kebutuhan pelayan yang menuntut untuk di penuhi dan 
jabatan guru jemaat yang sebenarnya sangat bisa menolong dalam pelayanan maka bersama 
dengan yang lainnya BPK Klasis menyayangkan keadaan saat ini yakni merosotnya 
pelaksanaan peran jabatan guru jemaat dalam gereja. BPK Klasis merasa bahwa ada dua hal 
paling menonjol di antara berbagai faktor  yang mengakibatkan hingga merosotnya 
pelaksanaan peran guru jemaat dalam jemaat, yang menimbulkan terkadang adanya 
penolakan penempatan guru jemaat dan jemaat lebih memilih pendeta dibandingkan guru 
jemaat, pertama yaitu latar belakang pendidikan teologi yang dirasa dangkal, jika dilihat dari 
faktor pendidikan, maka dapat dikatan bahwa faktor pendidikan sangat mempengaruhi jemaat 
tentang fungsi jabatan guru jemaat.  
Pendidikan sangat berpengaruh dalam berpikir seseorang, karena semakin tinggi 
pendidikannya, maka diharapkan semakin banyak dan semakin luas pengetahuan yang 
didapat, sehingga tingkat intelektual yang ia miliki dapat membantu dalam pelayanan di 
dalam jemaat, kami Badan Pekerja Klasis sering menerima keluhan dari jemaat bahwa guru 
jemaat sekarang memimpin ibadah tidak menjelaskan lebih dalam pesan Firman, hal itu 
berbeda jika yang melayani pendeta mereka menjelaskan dengan lebih  dalam dan terstruktur 
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sehingga kami lebih paham akan Firman63. Hal ini menjadi hal penting untuk diperhatikan 
karena Firman Tuhan merupakan hal utama dari pekabaran Injil, oleh karena itu Firman 
Tuhan harus disampaikan dengan baik kepada jemaat, mengingat juga bahwa pengetahuan 
jemaat pada masa kinipun terus berkembang dan hal itu menyebabkan jemaat menuntut lebih 
agar Firman itu diharapkan dapat menjadi penolong dalam pergumulan jemaat, tingkat 
pendidikan anggota jemaat dalam wilayah Klasis GKI Wondamapun tinggi karena Klasis 
Wondama sendiri merupakan klasis yang berada di pusat kota Kabupaten Wondama yang 
banyak memiliki anggota jemaat orang-orang pemerintahan daerah.   
Menurunya kualitas pemahaman teologi yang dimiliki oleh para Guru Jemaat ini 
tetunya juga dipengaruhi oleh perhatian sinode terhadapa SPGJ, karena perhatian dari sonode 
adalah “penentu” bagaimana output  dari sekolah ini, mengingat SPGJ adalah bagian dari aset 
milik sinode yang perlu untuk di perhatikan namun sayangnya  semenjak tahun 2010 bahkan 
sebelumnya perhatian sinode kepada sekolah ini hilang, padahal sekolah ini sedang 
membutuhkan banyak hal untuk menunjang kualitas pendidikan dari sekolah ini salah 
satunya adalah permohonan tenaga pengajar, yang sebenarnya merupakan bagian terpenting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan para nara didik64 
 
 Yang  kedua kurangnya pengetahuan anggota gereja tentang jabatan guru jemaat, 
karena klasis tetapi juga sinode yang terus memberi perhatian lebih kepada calon pendeta dan 
juga pendeta, hal ini nampak ketika klasis wondama lebih mendahulukan mengirim anggota 
jemaat yang menempuh pendidikan sebagai pendeta dibandingkan guru jemaat sehingga 
ketika kembali merekalah yang di utamakan didalam jemaat sehingga jemaat lebih mengenal 
peran pendeta dibandingkan guru jemaat, selain kurangnya perhatian hal ini juga menjukan 
bahwa  BPK Klasis GKI Wondama sudah lalai dalam pelayanan penjematan untuk 
mensosialisasikan dan menjelaskan tentang jabatan-jabatan dalam gereja sehinga jemaat tidak 
bisa mengenal dan memahami dengan baik jabatan apa saja yang ada didalam tata gereja 
GKI-TP. Kedua hal ini telah memberi dampak yang kurang baik terhadap para guru jemaat, 
dampak itu bisa sekaligus mempengaruhi  tingkat motivasi seseorang dalam melayani dan 
motivasi itu dapat mengalami naik turun sesuai dengan psikologis yang mempengaruhi 
seseorang, apalagi usia lulusan dari sekolah guru jemaat rata-rata adalah 19 tahun, kenyataan 
ini sangat disayangkan karena jika mengingat kemabali semenjak awal gereja bahkan klasis 
GKI Wondama berdiri yang banyak berperan dalam setiap pelayanan dalam jemaat adalah 
para guru jemaat.  
Sebagai gereja reformasi yang beraliran Calvinis, GKI-TP juga mengakui empat 
jabatan utama dalam gereja, (selain dari dua yang lain yang ditambahkan gereja yakni 
penginjil dan guru agama) sebagaimana menurut Calvin ditetapkan oleh Kristus sendiri 
sebagai kepala gereja yakni gembala (pasteur, pastor) atau pendeta, pengajar (docteur, doctor) 
penatua dan diaken atau syamas. Calvin mungkin tidak menuliskan tentang jabatan guru 
jemaat sebagaimana yang diakaui oleh GKI-TP melainkan menyebutkan jabatan pengajar, 
karena merupakan salah satu perhatian Calvin terutama pendidikan agama, tetapi lebih luas 
pendidikan dasar dan menengah. Walaupun pendidikan tetap dikaitkan dengan gereja, jabatan 
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doctor tidak dapat mempertahankan diri sebagai jabatan gerejawi, namun dapat dilihat dalam 
sejarah gereja calvinis bahwa guru sekolah selalu diberikan perhatian khusus. Di indonesia 
kita melihat bahwa para guru sekola-sekolah yang didirikan oleh badan-badan pekabaran Injil 
memainkan peranan penting dalam penyebaran iman kristen  dan perkembangan gereja 
mereka merangkap tugas disekolah  dan dijemaat atau mejadi tenaga gerejawi penuh waktu 
sebagai “guru jemaat”65 
Guru jemaat dalam tata gereja GKI-TP dituliskan dengan terstrukur dan 
membedakannya dengan jelas peran guru jemaat dari jabatan yang lain misalnya guru jemaat 
berbeda dengan guru agama , namun Calvin tidak membedakannya malah Calvin mengatakan 
pengajar itu dikatakan sebagai “guru jemaat” ketika ia bertugas merangkap antara mengajar 
di sekolah sekaligus,pengajar di jemaat atau menjadi tenaga gerejawi maka dia dikatakan 
sebagai “guru jemaat”, meskipun hanya karena GKI-TP membedakan antara guru agama dan 
guru jemaat namun tetap guru jemaat yang dimaksud adalah sama dengan pengajar yang di 
maksud oleh Calvin karena keduanya bertolak dari Efesus 4 :11 yang memahami bahwa 
pengajar adalah salah satu fungsi pelayanan didalam gereja yang perannya harus terus 
dijalankan, sebagaimana Calvin mengatakan jabatan gembala dan jabatan pengajar ditetapkan 
sebagai jabatan tetap, namun kemudian ia membedakan keduanya lagi dengan mengatakan 
pengajar hanya menafsirkan Alkitab sedangkan gembala tidak hanya menafsirkan Alkitab 
saja namun juga melayani sakramen dan pengawasan hidup.66 
 
Pembedaan jabatan yang dibuat oleh Calvin  terhadap dua jabatan ini bagi penulis dapat 
memberikan dampak penilaian yang menimbulkan paradigma yang keliru antara jabatan 
gembala dan jabatan pengajar, dimana akan ada pemikiran bahwa jabatan gembala lebi baik 
daripada jabatan pengajar ataupun jabatan lain,  jika hal itu ditarik dalam masa pekabaran 
injil di masa kini khususnya di Klasis GKI Wondama secara khusus, pandangan ini bisa 
terjadi, mengingat saat ini jabatan guru jemaat yang telah jelas dalam tata gereja tentang 
perannya sudah mendapatkan penilaian tersendiri sedangkan guru jemaat dalam tradisi GKI-
TP masih bisa melakukan sakramen jika hal itu di setujui oleh sinode dengan rekomendasi 
dari klasis, namun tetap saja melahirkan pandangan yang berbeda di antara anggota gereja 
yang menganggap bahwa pendeta lebih penting di bandingkan guru jemaat,  bagi penulis 
mungkin tidak terlalu membedakan masalah jabatan namun tetap pada keyakinan bahwa 
segala jabatan gereja sudah ditetapkan sendiri oleh Kristus sebagai kepala gereja, untuk 
memilahara umat Tuhan, karena pada kenyataannya wilayah pelayanan Klasis GKI 
Wondama secara Khusus sangatlah besar dan masih membutuhkan peranan guru jemaat 
dalam menolong menjalankan pelayanan pekabaran injil karena jika hanya pendeta saja itu 
akan sangat sulit untuk dilakukan. 
Sifat jabatan antara pendeta dan guru jemaat yang selama ini di anggap berbeda oleh 
jemaat sesungguhnya bukanlah hal yang berbeda bagi BPK Klasis Wondama juga menyadari 
bahwa pelaksanaan peran guru jemaat memang mulai merosot tetapi harus tetap ada karena 
Klasis sendiri sampai saat ini membutuhkan jabatan guru jemaat. Jika dihubungan dengan 
teori kepejabatan gereja dalam pemahaman BPK Klasis GKI Wondama, maka dapat dikatan 
bahwa pemahaman BPK Klasis GKI Wondama terhadap pelaksanan peran guru jemaat sesuai 
dengan pemahaman BPK Klasis Wondama karena semua jabatan pelayanan didalam gereja 
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sesungguhnya adalah tahbisan dari Kristus sendiri selaku kepala gereja, jadi tidak ada jabatan 
yang lebih besar dan memerintah jabatan yang lain melainkan semua memiliki tanggung 
jawab yang sama yaitu memelihara umat Allah. 
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5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN  
1.  Dari pembahasan diatas, maka dapat disimpulakan bahwa dalam aliran gereja Calvinis, 
Klasis Wondama yang adalah bagian dari tubuh sinode GKI-TP mempunyai sistem 
pemerintahan presbiterial sinodal. Para pejabat gereja, yakni Penatua, Syamas, Pendeta, 
Guru Jemaat, Penginjil, dan guru agama termasuk dalam satu kesatuan. Dengan kata lain 
seluruh kepejabatan ini tidak ada yang lebih, tidak ada yang menguasai atau memerintah 
satu di antara yang lainnya, perbedaan hanya terletak dari pembagian tugas pelayanan 
masing-masing jabatan gereja. 
2.  Setiap Pelayan tahbisan di gereja GKI-TP meruhanupkan orang yang telah diurapi oleh 
Tuhan melalui tahbisan yang diterimanya. Maka tugas seorang guru jemaat jelas 
sebagaimana yang telah di atur dalam tata gereja GKI-TP, yang mengawasi, memelihara, 
dan membimbing kehidupan spiritual, iman didalam terang kasih Tuhan. Oleh karena itu 
seorang guru jemaat harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam berbagai bidang 
pengetahuan gereja yang tentunya akan menolongnya dalam pelayanan di jemaat. 
3.   Peranan guru jemaat di gereja ialah sebagai mitra kerja bukan saja “pembantu” pendeta 
karena keduanya adalah jabatan yang telah diakui oleh Gereja GKI tanah Papua, sehingga 
dalam hal ini tidak ada istilah jabatan pendeta lebih besar dan lebih disegani 
dibandingkan guru jemaat, karena sesungguhnya keduanya adalah mitra kerja 
sepelayanan di ladang Tuhan. 
4.  Proses evaluasi merupakan sarana pihak didalam Gereja, baik sebagai sesama pelayan 
dalam gereja (Pendeta dan guru jemaat), juga bagi BPK Klasis GKI Wondama bahkan 
kepada Sinode GKI Tanah Papua , untuk bercermin dan mengintropeksi kekurangan dan 
kelalaian didalam melakukan pelayanan didalam gereja.  
5.  Pemahaman anggota gereja lingkungan Klasis GKI Wondama secara khusus mengenai 
fungsi dan peran jabatan guru jemaat masih kurang memadai, sehingga hal ini juga yang 
mempengaruhi kinerja pelayanan dan proses pertumbuhan yang terjadi di dalam jemaat. 
 
5.2 SARAN 
1. Klasis GKI Wondama sebaiknya memberikan sosialisasi atau penjematan yang memadai 
kepada seluruh anggota gereja tentang manajemen gereja yang dianut oleh GKI-TP, 
dalam menjalankan sistem kepemimpinan di gereja. Sehingga pada akhirnya semua 
unsur dalamm gereja dapat memahami dengan baik bagaimana mekanisme yang berlaku 
dalam meunjang kepemimpinan yang sinergi dalam pelayanan di Klasis GKI Wondama. 
2. Setiap jabatan pelayan baik pendeta guru jemaat dan semua jabatan gereja yang diakui di 
dalam tata gereja GKI-TP harus dapat memaknai tugas dan panggilannya sebagai bentuk 
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kepercayaan yang telah diberikan oleh Tuhan (Yoh 15:16) melalui gereja dan jemaat 
kepadanya. Sehingga dalam melakukan tugas dan panggilannya tersebut harus dilandasi 
dengan semangat melayani, karena semua adalah mitra kerja bagi ladang Tuhan sehingga 
harus saling membantu dan melengkapi dalam melakukan pelayanan mereka di dalam 
gereja. 
3. Perlu untuk meningkatkan kualitas pendidikan dari guru jemaat karena hal ini adalah 
salah satu yang melahirkan masalah dalam penilaian  dan pembedaan antara kualitas 
melayani dari guru jemaat dan pendeta yang perlu di perhatikan dan menjadi perhatian 
tidak hanya oleh Klasis GKI Wondama tetapi juga Sinode GKI-TP. 
4. Gereja, (Klasis Wondama dan sinode GKI secara umum) perlu untuk senantiasa 
mengevaluasi segala kekurangan dan kelalaian yang terjadi selama melakukan pelayanan 
di gereja. Sehingga segala hal yang menyangkut dengan pelayanan boleh cepat 
diselesaikan sehingga pencapaian yang baik dan yang telah dicapai hingga saat ini boleh 
menjadi kemajuan yang baik juga dan tetntunya perlu diberangi dengan tidak 
meninggalkan persoalan yang menyulitkan gereja kedepannya nanti. Sama halnya 
dengan persoalan hilangnya pelaksanaan peran guru jemaat dimasa kini. 
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